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MOTTO 

 

رَ وَذكََرَ الل ّٰ  هَ وَالْيَ وْمَ الّْْٰخي ْ رَسُوْلي الل ّٰهي اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَنْ كَانَ يَ رْجُوا الل ّٰ ر الَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِي  ۗ  هَ كَييي ْ
Artinya: Sunguh, telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

kiamat dan yang banyak mengingat Allah. (Qs. Al-Ahzab [21]:21).
*
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ABSTRAK 

Elvina Ullya Damayanti, 2023: Penerapan pendidian karakter pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah Menengah Atas Bima Ambulu 

Jember. 

Kata kunci: penerapan pendidikan karakter, pendidikan agama islam 

 

 Penerapan pendidikan karakter adalah upaya yang terencana untuk 

menjadikan peserta didik mengenal, peduli dan mampu menginternalisasi nilai-

nilai agar peserta didik mampu menumbuhkan karakter khasnya pada saat 

menjalankan kehidupan. 

Fokus penelitian ini adalah: 1) bagaimana strategi guru dalam menerapkan 

pendidikan karakter religius, disiplin, dan jujur dalam mata pelajaran PAI di kelas 

XI SMA Bima Ambulu Jember? 2)bagaimana faktor pendukung dan penghambat 

dalam menerapkan pendidikan karakter religius, disiplin dan jujur dalam mata 

pelajaran PAI di kelas XI SMA Bima Ambulu jember? 3) bagaimana evaluasi 

guru dalam menerapkan pendidikan religius, disiplin dan jujur pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam di kelas XI SMA Bima Ambulu Jember?. 

Tujuan penelitia ini adalah mendeskripsikan strategi, faktor pendukung, 

faktor penghambat, dan juga evaluasi dalam penerapan pendidikan karakter pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah Menengah Atas Bima Ambulu 

Jember. 

Penelitian ini menggunakan  pendekatan kualitatif  jenis deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dalam skripsi ini adalah menggunakan teknik triangluasi data 

observasi partisipan, dan wawancara semiterstruktur. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menngunakan teori dari Miles, 

Huberman, dan Saldana yaitu  kondensasi data, menyajikan data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi data. 

Penelitian ini mendapatkan kesimpulan: 1) stategi guru PAI dalam 

menerapkan pendidikan karakter pada mata pelajaran PAI sudah terlaksana secara 

sistematis karena sudah terdapat dalam silabus dan rpp guru. Selain itu juga sesuai 

dengan tujuan PAI dan strategi pembelajaran menjaga ibadah, menjaga aqidah, 

menjaga ukhuwah, pembiasaan, ceramah, contoh teladan, pemberian nasihat, dan 

diskusi.2) terdapat faktor pendukung dan penghamat dalam penerapan pendidikan 

karakter yaitu keteladanan, kerja sama dengan wali peserta didik, media sosial, 

pergaulan teman dan kesadaran diri. 3) evaluasi pendidikan karakter religius, 

disiplin dan jujur pada mata pelajaran PAI di kelas XI SMA Bima Ambulu 

Jember dilaksanakan dengan pengamatan oleh guru PAI yang bekerja sama 

dengan seluruh anggota SMA Bima Ambulu serta wali peserta didik. Selain itu 

juga evaluasi pendidikan karakter di SMA Bima Ambulu juga melalui kinerja 

siswa. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Pendidikan karakter bukanlah suatu hal yang baru dalam dunia 

pendidikan. Pada kenyataanya, pendidikan karakter ternyata  sudah 

seumur dengan pendidikan itu sendiri. Berdasarkan penelitian sejarah dari 

seluruh negara yang ada di dunia ini, pada dasarnya pendidikan memiliki 

dua tujuan, yaitu membimbing para generasi muda untuk menjadi cerdas 

dan memiliki perilaku berbudi. Kita mengetahui bahwasanya cerdas dan 

baik merupakan dua kata yang berbeda, orang yang cerdas belum tentu 

memiliki sifat dan karakter yang baik karena itu pendidikan karakter 

masyarakat setara dengan pendidikan intelegensi, mendidik kesopanan 

setara dengan pendidikan literasi, mendidik kebajikan setara dengan 

pendidikan ilmu pengetahuan. Sehingga dengan begitu diharapkan 

masyarakat yang memiliki intelegensi dapat memberikan manfaat baik 

bagi masyarakat maupun dirinya.1 Pendidikan karakter merupakan aspek 

penting dalam pembentukan kepribadaian peserta didik, termasuk dalam 

konteks pendidikan agama islam. 

Dalam dasar hukum yuridis pendidikan agama islam yaitu Undang-

undang dan berbagai peraturan pemerintah yang salah satunya merupakan 

UU RI Nomor 20 Tahun 2003 yang menerangkan tentang Sistem 

                                                           
1
 Thomas Lickona. “Education for character mendidik untuk membentuk karakter thomas 

lickona”, (juma abdu wamaungo, bumi aksara .2022) 4-7   
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Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) Pasal 12 no 1/a yang berbunyi sebagai 

berikut: 

“setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 

mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang 

dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama.”2
  

 

Dari dasar yuridis tersebut dapat disimpulkan bahwasanya peserta 

didik yang beragama islam berhak dan harus mendapatkan pembelajaran 

PAI di sekolahnya sesuai dengan undang-undang tersebut. Pembelajaran 

PAI merupakan bagian dari kurikulum pendidikan nasional yang harus 

diajarkan kepada seluruh peserta didik yang beragama islam dengan 

jenjang kependidikanya. Jadi di setiap sekolah yang berada di Indonesia 

harus memiliki pembelajaran PAI baik itu sekolah negeri atau swasta 

sekalipun. Mata pelajaran PAI tidak hanya berfungsi sebagai pennyampai 

ajaran agama, islam namun juga sebagai sarana yang efektif untuk 

menerapkan nilai-nilai karakter yang baik pada diri peserta didik.  

Adapun menurut al-Qur’an melalui pembelajaran PAI dapat 

menjadi perintah agar peserta didik melakukan perbuatan baik dan 

sebaiknya menjauhi perbuatan buruk yang menjadi hambatan pendidikan 

karakter.  Berikut merupakan ayat yang menunjukan perintah tersebut  

yaitu al –Qur’an surat Al-A’raf ayat 199:  

 خُذِ الْعَفْوَ وَأْمُرْ باِلْعُرْفِ وَاعَْرِضْ عَنِ الْْٰهِلِيَْ 
Artinya:   Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) pada yang makruf, 

dan berpalinglah dari orang-orang bodoh.
3
 

                                                           
2
 Sekertariat Negara Republik Indonesia. Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pasal 12 ayat ( 1/a) 
3
 Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahan,(Bandung:CV Penerbit 

Diponegoro,2014)125 
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Peneliti menemukan pendidikan karakter di sekolah SMA Bima 

ambulu sudah diterapkan namun masih terdapat hambatan dalam 

penerapannya seperti saat peneliti melakukan observasi, saat melakukan 

observasi di SMA Bima Ambulu Jember melalui sumber yang dapat 

dipercaya yaitu guru BK peneliti menemukan masih adanya kenakalan 

remaja berupa perkelahian antar peserta didik dan saling bertukar jawaban 

saat melakukan ulangan, lalu saat pembelajaran berlangsung pun masih 

banyak siswa yang  tidak masuk kelas dan pergi ke kantin untuk 

membolos pelajaran, lalu saat mengumpulkan tugas masih ada siswa yang 

telat untuk mengumpulkan. Mengenai karakter siswa yang berada di 

sekolah SMA Bima Ambulu dapat disimpulkan bahwa karakter buruk 

yang dimiliki oleh siswa tersebut memerlukan penerapan pendidikan 

karakter yang harus lebih di tanamkan oleh guru dan pendidik melalui 

pembelajaran ataupun kegiatan yang berada di sekolah agar penerapannya 

tidak keliru, karakter yang dimiliki oleh siswa menyebabkan beberapa 

pelanggaran yang terjadi di sekolah tersebut dan jika kebiasaan tersebut 

dilakukan terus-menerus akan berdampak pada pembentukan karakter 

siswa. Karakter yang tertanam pada siswa akan berupa sifat tidak disiplin 

dan siswa menjadi suka berbohong kepada guru serta orang tua hal 

tersebut akan menjadi karakter buruk dan merugikan dimasa depan baik 

merugikan diri siswa ataupun orang. Sehingga melalui pembelajaran PAI 

yang dilakukan oleh guru terdapat pendidikan karakter yang diterapkan 

sehingga siswa dapat mengetahui bagaimana seharusnya karakter yang 
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tertanam pada diri siswa. Pendidikan karakter pada pembelajaran PAI 

sangat berpengaruh pada karakter siswa karena dalam pembelajaran PAI 

sangat berkaitan dan terdapat nilai-nilai dari pendidikan karakter itu 

sendiri diantaranya karakter religius, disiplin dan jujur. 

Pendidikan karakter akan terlihat dengan baik ketika disatukan 

dengan ajaran agama yang dianutnya, karena agama yang sudah melekat 

pada diri manusia menjadikannya sebagai pedoman hidup utama sekaligus 

ideologi dasar manusia. Agama berperan penting dalam meningkatkan 

derajat manusia dengan mengajarkan hal-hal yang boleh dilakukan dan 

tidak boleh dilakukan manusia. Karena itu pendidikan karakter yang 

bersumber pada nilai-nilai agama akan lebih mudah membuat manusia 

terdorong untuk  melakukannya karena nilai kebenaran yang diyakininya. 

Namun di dalam penerapannya di sekolah SMA Bima Ambulu Jember 

terdapat banyak hambatan sehingga mempengaruhi hasil yang akan 

dicapai dengan pendidikan karakter. Untuk itu, diharapkan strategi 

pembelajaran PAI yang diterapkan dapat menjadi pembelajaran yang dapat 

menerapkan pembelajaran pendidikaan karakter siswa di sekolah SMA 

Bima Ambulu, sehingga penelitian dengan judul “Penerapan Pendidikan 

Karakter Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah 

Menengah Atas Bima Ambulu Jember” ini sangat penting untuk 
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digunakan dalam konsep penerapan pendidikan karakter dalam pendidikan 

agama islam.4 

B. Fokus penelitian  

Fokus penelitian mencantumkan semua permasalahan yang akan 

dicari jawabanya melalui proses penelitian.5 

1. Bagaimana penerapan guru dalam pendidikan karakter religius, 

disiplin, dan jujur dalam mata pelajaran PAI di kelas XI SMA Bima 

Ambulu Jember? 

2. Bagaiamana faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan 

pendidikan karakter religius, disiplin dan jujur dalam mata pelajaran 

PAI di kelas XI SMA Bima Ambulu Jember? 

3. Bagaimana evaluasi guru dalam menerapkan pendidikan religius, 

disiplin, dan jujur pada mata pelajaran pendidikan agama islam di 

kelas XI SMA Bima Ambulu Jember? 

C. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian merupakan suatu gambaran tentang arah yang 

akan dituju dalam melakukan suatu penelitian. Tujuan penelitian hrus 

mengacu kepada masalah-masalah yang telah dirmuskaan sebelumnya.6 

                                                           
4
Nasihatun siti, pendidikan karakter dalam prespektif islam dan strategi imlementasinya, 

(andraggogi:Jurnal diklat teknis pendidikan dan keagamaan, vol 7,no 2, desember 2019) 323 
5
 Tim Penyusun UIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember,2021), 45. 
6
 Tim Penyusun UIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember,2021), 45. 
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1. Mendeskripsikan penerapan guru dalam pendidikan karakter religius, 

disiplin, dan jujur dalam mata pelajaran PAI di kelas XI SMA Bima 

Ambulu Jember. 

2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam 

menerapkan pendidikan karakter religius, disiplin dan jujur dalam 

mata pelajaran PAI di kelas XI SMA Bima Ambulu Jember. 

3. Mendeskripsikan evaluasi guru dalam menerapkan pendidikan religius, 

disiplin, dan jujur pada mata pelajaran pendidikan agama islam di 

kelas XI SMA Bima Ambulu Jember. 

D. Manfaat penelitian  

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan 

diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Manfaat penelitian dapat 

berupa manfaat teoritis dan manfaat praktis.7 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan oleh pembaca dalam menambah 

wawasan terkait penerapan pendidikan karakter religius,disiplin, dan 

kerja keras dalam mata pelajaran pendidikan agama islam. Penelitian 

ini juga dapat dijadikan sumber informasi dan referensi untuk topik 

penelitian yang berkaitan baik untuk menambah ataupun melanjutkan 

penelitian. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini memiliki manfaat praktis bagi: 

                                                           
7
 Tim Penyusun UIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember,2021), 46. 
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a. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan sumber 

informasi bagi peneliti selanjutnya untuk menambah dan 

melanjutkan penelitian. Serta memberi wawasan dan kajian 

mendalam untuk mengetahui penerapan nilai pendidikan karakter 

religius, disiplin,dan jujur dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di sekolah Menengah Atas Bima Ambulu Jember. 

b. Bagi SMA Bima Ambulu Jember 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pandangan 

kepada guru pendidikan agama islam SMA Bima Ambulu Jember 

dalam menerapkan nilai pendidikan karakter pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

c. Bagi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan konstribusi 

dan sebagai bahan diskusi Mahasiswa Pendidikan Agama Islam 

UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

E. Definisi istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya 

adalah agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah 

sebagaimana diamaksud oleh peneliti.8  

                                                           
8
 Tim Penyusun UIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember,2021), 46. 
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Kemudian penjelasan definisi istilah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pendidikan karakter 

.Pendidikan karakter merupakan usaha sistematis untuk 

membentuk, mengembangkan, dan memperkuat nilai-nilai moral, etika, 

dan sikap positif pada individu. Tujuan utama dari pendidikan karakter 

adalah membentuk kepribadian yang baik, bertanggung jawab, jujur, 

peduli dan memiliki moralitas yang tinggi. Pendidikan karater bukan 

hanya tentang pengetahuan teori, tetapi juga tentang pembentukan karakter 

dan perilaku yang baik. 

Terdapat 18 Nilai pendidikan karakter diantaranya nilai religius, 

nilai jujur, nilai toleransi, nilai disiplin, nilai kerja keras, nilai kreatif, nilai 

mandiri, nilai demokratis, nilai rasa ingin tahu, nilai semangat, nilai 

kebangsaan, nilai cinta tanah air, nilai menghargai prestasi, nilai 

bersahabat dan komunikatif, nilai cinta damai, nilai gemar mmebaca, nilai 

peduli lingkungan, nilai peduli sosial, dan nilai tanggung jawab.9 Dalam 

penelitian ini peneliti hanya akan berfokus pada tiga nilai pada pendidikan 

karakter yaitu nilai karakter religius, nilai karakter jujur dan nilai karakter 

displin. Peneliti hanya mengambil tiga nilai tersebut dikarenakan 

menyesuaikan dengan tempat yang akan diteliti dan untuk efisiensi waktu 

perolehaan data yang akan diteliti.  

 

                                                           
9
 Raihan Putry, Nilai Pendidikan Karakter Anak di sekolah Perspektif KEMENDIKNAS”, (Gender 

Equality: Internasional Journal of Child and Gender Studies: vol 4, no 1, 2018) 44-46 
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2. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu bentuk pendidikan yang 

bertujuan untuk memberikan pemahaman, pengetahuan, dan pembinaan 

terhadap ajaran agama islam kepada individu. Pendidikan ini mencakup 

berbagai aspek kehidupan, termasuk keyakinan, ibadah, moral, etika, serta 

norma-norma sosial yang berlandaskan ajaran islam. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 

penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, 

bukan seperti daftar isi.
10

  

Bab I  pendahuluan, yang berisi tentang konteks penelitian, fokus 

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, metode penelitin, serta 

sistematika pembahasan 

Bab II kajian pustaka, yang berisi tentang ringkasan kajian 

terdahulu yang memiliki refrensi dengan penelitian yang akan dilakukan 

saat ini serta memuat tentang kajian teori 

Bab III metode penelitian, yang berisi tentang metode yang 

digunakan penelitan meliputi pendekatan peneliti dan jenis penelitian, 

lokasi penelitia,sumber data, metode pengumpulan data, keabsahan data, 

serta tahap-tahap penelitian. 

                                                           
10

 Tim Penyusun UIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember,2021), 93 



10 

 

 
 

Bab IV hasil penelitian, yang berisi tentang inti atau hasil 

penelitian, objek peneliian, penyajian data serta pembahasan temuan 

Bab V kesimpulan dan saran, yang berisi tentang kesimpulan dari 

hasil penelitian yang dilengkapi dengan saran dari peneliti 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, 

kemudian membuat ringkasanya, baik penelitian yang sudah 

terpublikasikan atau belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, artikel 

yang dimuat pada jurnal ilmiah, dan sebagainya).11 Berikut adalah hasil 

dari penelitian terdahulu: 

1. Siti Nurjannah, “Penanaman Nilai-nilai Pendidikan karakter dalam 

pembelajaran pendidikan agama islam kelas XI Di SMA Negeri 2 

Majene” (2021) Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 

Majene.  

Penelitian ini membahas tentang penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam pembelajaran PAI kelas XI di SMA Negeri 

2 Majene. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 

2 Majene data penelitian ini diperoleh menggunakan metode 

observasi,wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif, keabsahan data 

menggunakan teknik riangulasi data. 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah kajian yang dibahas yaitu tentang pendidikan karakter. 
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 Tim Penyusun UIN Jember, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah” (Jember: UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember,2021), 46. 
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Peredaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah subjek penelitian ini dilakukan di kelas XI sekolah SMA Negeri 

2 Majene sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggambil 

subjek penelitian pada sekolah SMA Bima Ambulu Jember.
12

 

2. Diyah Zumaroh Rahmaniar, “Penguatan Pendidikan Karakter Melalui 

Pembelajaran Tahfidz Al-Quran Di Sekolah Dasar Tompokersan 

Lumajang Tahun Pelajaran 2018/2019” (2019) Institut Agama Islam 

Negeri Jember. 

Fokus penelitian yang diteliti adalah tentang bagaimana 

perencanaan dan pelaksanaan unuk penguatan pendidikan karakter 

pendidikan karakter di SD Islam Tompokresan Lumajang. Pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapagan (field research). Pemilihan subjek penelitian menggunakan 

teknik pruposive. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumenter. Adapun analisis data 

menggunakan model miles dan huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi. Keabsahan data 

menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah kajian yang dibahas yaitu tentang pendidikan 

karakter dan menggunakan jenis metode penelitian lapangan dan 

penelitian deskriptif. 

                                                           
12

 Nurjannah Siti, “Penanaman Nilai-nilai Pendidikan karakter dalam pembelajaran pendidikan 

agama islam kelas XI Di SMA Negeri 2 Majene”(Sulawesi Barat: STAIN Majene, 2021) 



13 

 

 
 

Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah penelitian terdahulu menggunakan objek yang berfokus melalui 

tahfidzul quran sedangkan penelitian yang akan dilakukan akan 

menggunakan objek yang berfokus pada pelajaran pendidikan agama 

islam. Yang ketiga, subjek penelitian terdahulu terdapat pada daerah 

lumajang sedagkan subjek penelitian yang akan dilakukan akan 

dilakukan pada daerah jember.13 

3. Muhammad Agiel Dwi Putra, Ajat Rukajat dan Khalid Ramadhani, 

“Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Proses Pembelajaran 

Akidah Akhlak Di SMP Negeri 1 Karawang Timur” (2022) Universitas 

Singaperbangsa Karawang. 

Fokus penelitian pada penelitin ini adalah tentang bagaimana 

cara mengatasi masalah dekadensi moral yang terjadi pada kalangan 

anak sekolah dengan menggunakan peranan pembelajaran akidah 

akhlak yaitu menanamkan nilai-nilai pada karakter siswa. Penelitian ini 

menggunkana metode penelitian kualitatif adapun lokasi dari 

penelitian ini yaitu dilaksanakan di SMP Negeri 1 Karawang Timur. 

Tekenik pengumpulan data yang digunakan dlam penelitian ini yaitu 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah kajian yang dibahas yaitu mengenai 
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 Diyah Zumaroh Rahmaniar.“Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran Tahfidz Al-

Quran Di Sekolah Dasar Tompokersan Lumajang Tahun Pelajaran 2018/2019” (Skripsi, IAIN 

Jember,2019). 
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pendidikan karakter. Persamaan yang selanjutnya merupakan metode 

penelitian yang sama yaitu metode penelitian kualitatif. 

Perbedaan pada penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu yang pertama penelitian terdahulu berfokus pada 

pembentukan karakter melalui pembelajaran akhlak sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan berfokus pada nilai-nilai dari 

pendidikan karakter. Perbedaan yang selanjutnya yaitu subjek 

penelitian ini berada pada SMP 1 Negeri Krawang Timur sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan akan bertempat pada sekolah SMA 

Bima Ambulu Jember.
14

 

4. Adhar, “Implementasi Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Siswa Kelas XI SMA Negeri 

1 Sape Kabupaten Bima” (2021) Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi 

pendidikan karakter pada mata pelajaran pendidikan agama islam dan 

budi pekerti siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sape Kabupaten Bima. 

Adapun jenis penilitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis  penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Teknik pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

                                                           
14

 Putra, Muhammad agiel dwi, Rukajat Ajat, Ramadhani Khalid. “Implementasi Pendidikan 

Karakter Dalam Proses Pembelajaran Akidah Akhlak Di SMP Negeri Karawang Timur”. (Jurnal 

Islamika, vol 4, no 3, 2022) 
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Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah kajian yang dibahas yaitu tentang pendidikan 

karakter dan menggunakan jenis metode penelitian yang sama yaitu 

jenis penelitian lapangan dan penelitian deskriptif. 

Perbedaan pada penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

akan diteliti adalah penelitian terdahulu mengambil subjek penelitian 

pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sape Kabupaten Bima sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan mengambil subjek penelitian pada 

SMA bima Ambulu Jember.15 

5. Dari Mariani, “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 4 

Sungguminasa” (2019) Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk  mengetahui nilai-nilai 

pendidikan karakter di SMP Negeri 4 Sungguminasa, model 

pembelajaran agama islam di SMP Negeri 4 Sungguminasa dan 

penanaman nilai-nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP  Negeri 4 Sungguminasa. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Sumber data 

dalam penelitian adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, siswa 

dan guru PAI. Instrument penelitian yang digunakan yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu metode induktif, metode deduktif, dan metode komparatif.  

                                                           
15

 Adhar, “Implementasi Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Sape Kabupaten Bima” (Skripsi, Unismuh Makassar 

2021). 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah kajian yang dibahas yaitu tentang pendidikan karakter dan 

metode penelitian yang digunakan yaitu metode klaitatif. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

yaitu pertama subjek penelitian yang diambil adalah dari sekolah SMP 

Negeri 4 Sungguminasa sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggambil subjek penelitian di SMA Bima Ambulu Jember16 

Tabel 2.1 

Perbedaan dan persamaan kajian penelitian 

 

No  Nama Tahun 

Terbit 

Judul  Persamaan Perbedaan 

1. Siti 

Nurjannah 

2021 Penanaman 

Nilai-nilai 

Pendidikan 

karakter dalam 

pembelajaran 

pendidikan 

agama islam 

kelas XI Di 

SMA Negeri 2 

Majene 

kajian 

yang 

dibahas 

yaitu 

tentang 

nilai-nilai 

pendidikan 

karakter. 

 

 Subjek 

Penelitian 

2. Diyah 

Zumaroh 

Rahmaniar 

2019 Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

Melalui 

Pembelajaran 

Tahfidz Al-

Quran Di 

Sekolah Dasar 

Tompokersan 

Lumajang 

Tahun 

Pelajaran 

2018/2019 

kajian 

yang 

dibahas 

yaitu 

tentang 

nilai-nilai 

pendidikan 

karakter 

 Jenis 

penelitian 

 Objek 

penelitian 

 Subjek 

penelitian 

3. Muhammad 2022 Implementasi kajian  Fokus 

                                                           
16

 Mariani, Dari. “ Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di SMP Negeri 4 Sungguminasa.”(skripsi: Unismuh Makassar 2021) 
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Agiel Dwi 

Putra, Ajat 

Rukajat dan 

Khalid 

Ramadhani, 

Pendidikan 

Karakter 

Dalam Proses 

Pembelajaran 

Akidah Akhlak 

Di SMP Negeri 

1 Karawang 

Timur 

yang 

dibahas 

yaitu 

tentang 

pendidikan 

karakter 

penelitian 

 Subjek 

penelitian 

4.  Adhar 2021 Implementasi 

Pendidikan 

Karakter Pada 

Mata Pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Dan Budi 

Pekerti Siswa 

Kelas XI SMA 

Negeri 1 Sape 

Kabupaaten 

Bima 

kajian 

yang 

dibahas 

yaitu 

tentang 

nilai-nilai 

pendidikan 

karakter 

 Jenis 

penelitian 

 Subjek 

penelitian 

5. Dari 

Mariani 

2019 Penanaman 

Nilai-Nilai 

Pendidikan 

Karakter 

Dalam 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Di SMP Negeri 

4 

Sungguminasa 

kajian 

yang 

dibahas 

yaitu 

tentang 

nilai-nilai 

pendidikan 

karakter 

 Subjek 

penelitian 

 

Berdasarkan penlitian terdahulu yang didapat oleh peneliti adalah 

untuk menentukan adanya perbedaan antara penelitian yang dibuat oleh 

penulis dan peneltian yang sudah ada, sehingga kesimpulan yang dapat 

diambil dari penelitian terdahulu yang didapatkan oleh penulis adalah 

adanya perbedaan dan persamaan dalam peneltian ini beberapa perbadaan 

yang ada adalah berupa subjek penelitian, jenis penelitiannya, kemudian 

tempat yang diteliti sedangkan persamaan yang ada pada setiap penelitian 
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terdahulu yang didapatkan adalah tentang persamaan kajian penelitian 

yaitu tentang nilai-nilai yang ada pada pendidikan karakter. 

B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

prespekif dalam melakukakn penelitian. Pembahasan teori secara lebih 

luas dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam 

mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan fokus dan 

tujuan penelitian.17
 Kajian teori merupakan suatu definisi, konsep, dan juga 

prespektif tentang sebuah hal yang tersusun secara rapi. Kajian teori 

merupakan salah satu hal yang penting di dalam sebuah penelitian. 

Dikarenakan hal tersebut menjadi sebuah landasan atau dasar dari sebuah 

penelitian.  

1. Pendidikan Karakter 

a. Pengertian pendidikan karakter 

Pendidikan karakter merupakan suatu hal yang sangat 

dibutuhkan dalam masyarakat saat ini, istilah pendidikan karakter 

sendiri merupakan suatu gabungan dari pendidikan dan karakter yang 

dapat diartikan secara terpisah.  

Menurut UU no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional menerangkan bahwasannya pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

                                                           
17

 Tim Penyusun UIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember,2021), 46. 
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dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.18 

Menurut Drs. Sofyan tsauri dalam bukunya yang berjudul 

pendidikan karakter dijelaskan bahwasanya pendidikan merupakan 

usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-

potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-

nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan maka dari itu, 

pendidikan perlu ditunjang dengan lingkungan pendidikan yang baik.19 

Menurut Abd Rahman & Sabahayati dkk pendidikan dalam 

pengertian yang sederhana dan umum makna pendidikan sebagai 

usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-

potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-

nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan dan 

budaya ada bersama dan saling memajukan.20 

Dapat disimpulkan dari beberapa pengertian diatas 

bahwasanya pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh 

guru dan siswa untuk mengembangkan potesni diri serta menanamkan 

karakter pada siswa sehingga siswa memiliki bekal untuk menjalankan 

kehidupan sosialnya dengan baik. 

                                                           
18

 Setneg RI, UU No. 20 tahun 2003,pasal 1 ayat (5). 
19

 Sofyan tsauri, Pendidikan Karakter Peluang Dalam Membangun Karakter Bangsa (Jember:iain 

press,2015) 3 
20

 Rahman abd, Munandar sabhayati Asri dkk. “Penegertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan, dan 

Unsur-unsur Pendidikan”. (Makassar : Jurnal Al Urwatul Wutsqa, Kajian Pendidikan Islam vol 2 

no 1 2022) 3 
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Karakter secara harfiah berasal dari bahasa latin Charakter, 

yang antara lain berarti: watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi 

pekerti, kepribadian atau akhlak. Sehinga karakter dapat difahamai 

sebagai sifat dasar, kepribadian, tingkah laku/perilaku dan kebiasaan 

yang berpola. Perspektif pendidikan karakter adalah peranan 

pendidikan dalam membngun karakter peserta didik. Pendidikan 

karakter adalah upaya penyiapan kekayaan peserta didik yang 

berdimensi agam, sosial, budaya, yang mampu diwujudkan dalam 

bentuk budi pekerti baik dalam perkataan, perbuatan, pikiran, sikap, 

dan kepribadian.21 

Sedangkan Pengertian dari karakter menurut Ni Putu 

Suwardani dalam bukunya yang berjudul Quo Vadis Pendidikan 

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang 

sebagai kualitas atau kekuatan mental, moral, budi pekerti yang 

terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kajian (virtues) yang 

diyakini dan digunakn sebaga landasan dan penggerak dalam berpikir, 

bersikap, dan bertindak, serta membedakan satu individu dengan 

individu lainnya.22 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasannya 

pendidikan karakter merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk 

                                                           
21

 Sofyan tsauri, Pendidikan Karakter Peluang Dalam Membangun Karakter Bangsa (Jember:iain 

press,2015) 43  
22

 Suwardani, Ni Putu, “”Quo Vadis” Pendidikan Karakter Dalam Merajut Harapan Bangsa Yang 

Bermartabat”( Bali: UNHI Press 2020) 24  
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menanamkan dan menerapkan suatu watak atau sifat agar dapat 

diterima dan menjalankan kehidupanya yang lebih baik. 

Sedangkan pengertian pendidikan karakter sendiri menurut 

bebrapa ahli adalah Pendidikan karakter adalah upaya yang terencana 

untuk menjadikan peserta didik mengenal, peduli dan 

menginternalisasi nilai-nilai agar peserta didik mampu menumbuhkan 

karakter khasnya pada saat menjalankan kehidupan. Dengan kata lain, 

peserta didik tidak hanya memahami pendidikan sebagai bentuk 

pengetahuan, namun juga menjadikan sebagai bagian dari hidup dan 

secara sadar hidup berdasasarkan nilai tersebut.23 

Menurut Meisy dkk dalam jurnalnya menyebutkan bahwa 

pendidikan karakter yang disebut juga sebagai pendidikan watak 

adalah usaha aktif untuk membekali pengetahuan tentang kebaikan, 

menanamkan kecintaan terhdap kebaikan serta membentuk kebiasaan 

baik sesuai dengan nilai, norma, budaya, dan agama yang dianut.24 

Pendidikan karakter menurut Kemendiknas yang sudah di 

rangkum oleh akhtim wahyuni dalam bukunya adalah pendidikan 

yang mengembangkn nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada diri 

peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai 

karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 
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 Akhtim Wahyuni, Pendidikan Karakter (Sidoarjo: UMSIDA Press,2021) 12-13. 
24

 Sari Permata meisy dkk, Pendidikan Karakter Prespektif Ibn Qayyim Al-Jauziyyah Dalam Kitab 

Tuhfatu Al-Maudud Bi Ahkami Al-Maulud (Palembang, ADIBA: Journal of education : vol 3, no 

3, 2023) 401 
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dirinya, sebagai anggota masyarakat, dan warga yang religius, 

nasionalis, produktif dan kreatif.25 

b. Tujuan dan Strategi Pendidikan Karakter 

Pada dasarnya pendidikan karakter memiliki tujuan yang 

diharapkan dapat membentuk sifat dan karakter manusia secara utuh, 

dan membentuk seseorang untuk selalu mengembangkan potensi yang 

dimiliki oleh dirinya baik dari segi spiritual, emosional, intelektual, 

sosal dan jasmani. 

Mengetahui pendidikan nasional yang berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan membentuk watak dan peradaban 

bangsa seharusnya dapat memberikan arahan bahwa pendidikan harus 

memiliki dampak terhadap watak atau karakter bangsa. dari 

penjelasan tersebut dapat diktehui bagaimana tujuan pendidikan 

karakter yang seharusnya. Tujuan karakter tersebut meliputi: 

1) Mendorong kebiasaan perilaku yang terpuji sejalan dengan nilai-

nilai universal, tradisi budaya, kesepakatan sosial, dan religiusitas 

agama. 

2) Menanamkan jiwa kepemimpinan yang bertanggung jawab sebagi 

penerus bangsa. 

3) Memupuk ketegaran dan kepekaan mental peserta didik terhadap 

situasi sekitarnya, sehingga tidak terjerumus kepada prilaku yang 

menyimpang, baik secara individu maupun sosial. 
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 Akhtim Wahyuni, Pendidikan Karakter (Sidoarjo: UMSIDA Press,2021) 5-6 
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4) Meningkatkan kemampuan menghindari sifat tercela yang dapat 

merusak diri sendiri, orang lain, dan lingkungan. 

5) Agar siswa memahami dan menghayati nilai-nilai yang relevan 

bagi pertmbuhan dan penghargaan harkat dan martabat manusia.26 

Agar tujuan dari pendidikan karakter terseut tercapai pastilah ada 

strategi yang dapat digunakan dalam penerapan pendidikan karakter. 

Menurut konsep dan pedoman mengenai penguatan pendidikan 

karakter oleh kemendikbud strategi pelaksanaan kegiatan pendidikan 

karakter dapat dilakukan melalui tiga cara yaitu: 

1) Mengintegrasikan pada mata pelajaran yang ada di dalam 

sktruktur kurikulum dan mata pelajaran muatan lokal (mulok) 

melalui kegiatan intarkulikuler dan kokulikuler. Hal ini dapat 

dilakukan menyesuaikan dengan kurikulum pada sekolah. guru 

dengan menyusun dokumen perencanaan pembelajaran berupa 

silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai 

dengan mata pelajarannya masing-masing. 

2) Mengimplementasikann penidikan karakter melalui kegiatan 

ekstrakulikuler yang ditetapkan oleh sekolah atau satuan 

pendidikan. Pada kegiatan ekstrakulikuler satuan pendidikan dapat 

melakukan pengutan nilai-nilai karakter melalui berbagai kegiatan, 

dan kegiatan tersebut dapat bekerja sama dengan lembaga tertentu 

sesuai dengan kebutuhan satuan pendidikan. 
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3) Kegiatan pembiasaan melalui budaya sekolah dibentuk dalam 

proses kegiatan rutin, spontan, pengkodisian, dan keteladan warga 

sekolah. Kegiatan diluar jam pembelajaran untuk pembentukan 

karakter sesuai dengan situasi, kondisi, ketersediaan sarana dan 

prsarana di setiap satuan pendidikan. 

Selain menysuaikan dengan kurikulum yang dipakai, stretegi 

penerepan pendidikan karakter juga memiliki struktur pendukung 

yang lain yaitu: 

a) Ekosistem dan budaya sekolah, mewujudkan tata kelola yang 

sehat, hubungan antarwarga sekolah yang harmonis dan saling 

menghargai, lingkungan sekolah yang bersih, ramah, sehat, 

aman dan damai. 

b) Pendidikan keluarga dan masyarakat, menjalin keselasarasan 

antara pendidikan di sekolah, lingkungan keluarga, dan 

masyarakat.
27

 

c. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter memiliki nilai-nilai yang menjadi arah 

tujuanya. Adanya pendidikan karakter sangat penting dan haruslah 

ditanamkan kepada peserta didik sejak dini. Pendidikan karakter yang 

baik akan memiliki kriteria dan indikator yang harus dicapai untuk 

mewujudkan masyarat yang memiliki budi pekerti baik. Kementrian 

Pendidikan Nasional telah merumuskan 18 nilai karakter yang sudah 
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dirangkum oleh Rihan Putri dalam jurnalnya, nilai-nilai yang harus 

ditanamkan kepada masyarakat dan peserta didik di sekolah.28
 18 nilai-

nilai karakter tersebut dijelaskan sebagai berikut:   

Tabel 2.2 

18 nilai pendidikan karakter 

 

No Nilai Deskripsi 

1.  religius Sikap dan perilaku yang patuh 

dalam melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya, toleran 

terhadap pelaksanaan ibadah 

agama lain, dan hidup rukun 

dengan pemeluk agama lain. 

2. Jujur  Sikap jujur akan menjadikan 

sesorang selalu dapat dipercaya 

dalam segala hal dan oleh 

siapapun. 

3. Toleransi  Indonesia merupakan Negara 

“Bhineka Tunggal Ika”, hal ini 

membuatnya menjadikan 

toleransi sangat dibutuhkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4.   disiplin Sifat disiplin dapat membuat 

masyarakat berprilaku tertib dan 

patuh terhadap peraturan. 

5. Kerja keras Masyarakat Indonesia memiliki 

semangat dan kerja keras yang 

tinggi dalam hal apapun yang 

mereka lakukan. 
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6. kreatif Pemikiran kreatif sangatlah 

dibutuhkan di era globalisasi ini  

7. mandiri Manusia harus mampu 

melakukan segala pekerjaanya 

sendiri tanpa mengandalkan 

bantuan orang lain. 

8. demokratis Masyarakat Indonesia haruslah 

memiliki kepribadian 

demokratis. 

9. Rasa ingin tahu Dengan timbulnya rasa ingin 

tahu yang dalam, kita selalu 

mengetahui lebih mendalam 

tentang segala seesuatu yang 

telah dan dapat kita pelajari 

10. Semangat kebangsaan Sikap semangat kebangsaan 

dapat ditunjukkan dengan selalu 

menempatkan kepentingan 

bangsa dan Negara Indonesia 

diatas kepentingan pribadi. 

11. Cinta tanah air Sikap cinta tanah air bisa kita 

tunjukan dengan bersikap, dan 

berprilaku yang menunjukkan 

rasa kesetian, kepedulian 

penghargaan yang tinggi 

terhadap bahasa, lingkungan 

fisik, social, budaya, ekonomi, 

dan politik bangsa, seperti 

dengan mengamalkan nilai-nilai 

UUD 1945 dalam kehidupan 

sehari-hari, serta selalu menaati 

peraturan yang ada. 

12. Menghargai prestasi Sikap menghargai prestasi 

haruslah ditunjukkan baik itu 

untuk prestasi pribadi maupun 

orang lain. 

13. Bersahabat/komunikatif Kita pasti akan membutuhkan 

orang lain dalam segala urusan 

kita, sehingga sangat penting 

bagi masyarakat untuk selalu 

bersahabat dalam pertemanan 

serta komunikatif kepada 

siapapun. 

14. Cinta damai Sikap dan tindakan yang 

mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang 

berguna bagi masyarakat, dan 
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mengakui, serta menghormati 

keberhasilan orang lain. 

15. Gemar membaca Sikap suka membaca akan 

menciptakan masyarakat dengan 

pemikiran pintar dan selalu 

terbuka akan ilmu pengetahuan. 

16. Peduli lingkungan Sikap peduli lingkungan tersebut 

dapat ditunjukkan dengan 

senantian menjaga lingkungan 

yang kita tingali dan senantiasa 

memperbaiki kerusakan 

lingkungan yang ada di 

masyarakat  

17. Peduli sosial Sikap Peduli social sangatlah 

penting bagi masyarakat indosia. 

Hal tersebut bias ditunjukkan 

dalam tindakan yang selalu ingin 

memberi bantuan pada orang 

lain dan masyarakat yang 

membutuhkan. 

18. Tanggung jawab Sikap tangung jawab harus 

dimiliki oleh setiap orang karena 

dengan meiliki tanggung jawab 

akan menjadikan 

 

d. Evaluasi Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter merupakan suatu hal yang memiliki 

tujuan untuk menanamkan nili-nilai dan mengembangan sikap dan 

perilaku yang baik yang baik untuk membentuk karakter peserta 

didik di sekolah. Dalam pelaksananya melibatkan seluruh warga 

sekolah dengan dukungan keluarga peserta didik untuk penerapan di 

luar sekolah. Tujuan penilaian karakter yang utama bukan untuk 

memberi nilai terhadap karakter peserta didik, tetapi untuk 

memperoleh informasi mengenai perkembangan karakter peserta 
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didik sehingga usaha untuk pengembangan atau penguatan karakter 

peserta didik dapat dilakukan dengan tepat.  

Di dalam buku model penilaian karakter oleh tim pusat 

penilaian indonesia tahun 2019 ada indikator penliaian yang 

menggambarkan tahapan capaian atau perkembangan peserta didik 

untuk karakter yang dinilai. Rubrik penilaian menggambarkan empat 

tahapan yaitu : 1) memerlukan bimbingan –MB, 2) mulai 

berkembang – MBK, 3) Berkembang –B, dan 4) membudaya –M). 

tahapan yang menjadi tujuan adalah membudaya, yang menunjukkan 

kematangan untuk suatu karakter, peserta didik yang belum 

mencapai tahap membudaya, perlu mendapat perhatian dan 

perlakuan untuk pembinaan agar mencapau tahapan tersebut. 
29

 

Penilaian pendidikan karakter berbeda dengan penilaian 

pada materi pembelajaran lainnya berikut ini merupakan prinsip 

yang ada pada penilaian karaker: 

1) Terintegrasi dengan aktivitas belajar peserta didik sehari-hari 

dalam pembelajaran, baik di kelas maupun di lingkungan 

sekolah. 

2) Dilakukan untuk keberhasilan proses pembelajaran, penilaian 

sebagai dan untuk pembelajaran (assesssment as learning and for 

learning). 

                                                           
29

 Tim pusat penilaian karakter.”Model penilaian karakter”. (J akarta: pusat penilaian pendidikan. 

2019) 3 



29 

 

 
 

3) Multidata, menggunakan banyak cara untuk mendeskripsikan 

karakter peserta didik serta berbagai sumber informasi, baik 

primer maupun sekunder. 

4) Lintas mata pelajaran, memandang karakter peerta didik sebagai 

satu kesatuan untuh sebagai pengalaman belajar lintas mata 

pelajaran. 

5) Edukatif, memiliki fungsi mendidik, mmebina, mengembangkan 

karakter positif peserta didik, dan tidak bersifat mnghukum. 

6) Bersistem, terpadu dengan program sekolah, melibatkan semua 

unsur satuan pendidikan, yaitu tenaga pendukung (satpam, 

petugas kebersihan, dll) pendidik, peserta didik, kepala sekolah, 

dan orang tua. 

7) Berkesinambungan merupakan hasil belajar yang terus 

dikembangkan.
30

 

e. Pendidikan karakter dalam prespektif islam 

Ajaran moral dalam islam dikenal sebagai ajaran akhlak. 

Akhlak dapat diartikan sebagai ilmu tata karma. Akhlak menempati 

kedudukan yang penting dan dianggap memiliki fungsi vital dalam 

memandu kehidupan masyarakat. Ajaran akhlak selalu bersifat 

praktis dalam artian selalu dipraktekkan dalam kehidupan sehari-

hari. Ajaran akhlak yang bersifat antipatif terhadap kebutuhan 

perubahan, memiliki sejumlah prinsip yang lentur yang dapat 
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mengarahkan warga masyarakat terhadap perubahan, misalnya 

adalah prinsip membawa manfaat. 

Menurut pendapat yuyun yunita dan Abdul Mujib, 

pendidikan karakter menurut pandangan islam adalah usaha sadar 

yang dilakukan pendidik kepada peserta didik untuk membentuk 

kepribadian peserta didik yang mengajarkan dan membentuk moral, 

etika, dan rasa berbudaya yang baik serta berakhlak mulia yang 

menumbuhkan kemmapuan peserta didik untuk memberikan 

keputusan baik dan buruk serta mewujudkan kebaikan itu dalam 

kehidupan sehari-hari dengan cara melakukan pendidikan, 

pengajaran, bimbingan dan pelatihan yang berpedoman pada al-

Qur’an dan as-Sunnah.31 

Terdapat beragam keunikan yang menjadi perbedaan antara 

pendidikan karakter menurut prespektif islam dengan konsep barat. 

Yang membedakan keduanya bisa terlihat dari adanya penegasan 

untuk menjalankan pedoman-pedoman agama, aturan dan hukum 

yang menguatkan karakter, seperti pandangan mengenai balasan di 

hari kiamat bagi orang yang tidak berprilaku sesuai dengan moral. 

Pendidikan karakter dalam islam lebih dikenal dengan pendidikan 

akhlak. Dalam pendidikan akhak, yang dijadikan patokan apakah 

suatau perbuata dinnilai perbuatan baik dan buruk merujuk pada Al-

Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW. Adapun tujuan utama dari 
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pendidikan akhlak yaitu membentuk karakter positif yang tercermin 

dalam sikap.32 

Pendidikan karakter dalam islam berarti pendidikan karakter 

sebagaimana dalam pengertian secara umum yang didasarkan pada 

segi-segi ajaran islam sebagai substansi materi yang produknya 

adalah karakter yang sesuai dengan ajaran islam. Dalam konteks 

pendidikan karakter, yang menjadi unsur utama adalah peserta didik 

atau siswa secara naluriah dan alamiah dalam pandangan islam 

sudah memiliki “fitrah” atau dasar pembawaan yang baik namun 

sifat pembawaan dasar  tadi tidak secara otomatis menjadi baik tanpa 

pendidikan. Dengan demikian semua fitrah peserta didik tadi juga 

harus dikawal dengan pendidikan agar menjadi baik. Hal ini 

diperkuat dengan hadis nabi yang menegaskan bahwa tugas kenabian 

Muhammad rasulullah adalah untuk menyempurnakan akhlak yang 

mulia. Kata  menyempurnakan sudah ada potensi berakhlak baik 

sebelumnya. Dalam hadis lain juga dijelaskan yang intinya bahwa 

manusia dilahirkan dalam keadaan fitri, bergantung pada bagaimana 

lingkungannya yang akan membentuk kefitrian itu dalam warna 

tertentu dan haruss sesuai dengan lingkungan tersebut.  
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2. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Menurut undang-undang pendidikan keagamaan merupakan 

pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat 

menjalankan peranan yang menurut penguasaan pengetahuan khusus 

tentang ajaran agama yang bersangkutan. 

Pendidikan agama islam adalah usaha membina dan 

mengembangkan pribadi manusia baik dari aspek rohaniah 

jasmaniah dan juga harus berlangsung secara hirarkis. Oleh karena 

itu pendidikan islam merupakan suatu proses kematangan 

perkembangan atau pertumbuhan baru dapat dicapai apabila 

berlangsung melalui proses demi proses kearah tujuan transformative 

dan inovatif. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan sebuah mata 

pelajaran yang wajib diikuti oleh setiap siswa di sekolah yang 

beragama islam. Maksud dari pendidikan agama islam adalah suatu 

usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia baik dari 

aspek rohaniah jsmaniah dan juga harus berlangsung secara hirarkis. 

Oleh karena itu pendidikan islam merupakan suatu proses 

kematangan perkembangan atau pertumbuhan baru dapat tercapai 
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bilamana berlangsung melaui proses demi proses kearah tujuan 

tranformatif dan inovatif.33 

Menurut elihami dkk pendidikan agama islam merupakan 

usaha sadar yang dilakukan guru dalam rangka mempersiapkan 

peserta didik untuk meyakini,memahami,dan mengamalkan ajaran 

islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang 

telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.34 

Pendidikan agama islam adalah usaha sadar untuk 

membimbing ke arah pembentukan kepribadian peserta didik secara 

sistematis dan pragmatis, supaya hidup sesuai dengan ajaran islam, 

sehingga terjadinya kebahagiaan dunia akhirat.
35

 

Menurut berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwasannya Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang 

dilakukan oleh guru untuk menanamkan pemahaman agama sesuai 

dengan ajaran-ajaran yang ada dalam al-Qur’an dan hadits untuk 

mengembangan moral kehidupan peserta didik menjadi lebih baik. 

b. Tujuan  dan Strategi Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama islam memiliki tujuan yang harus  

mencangkup penanaman nilai-nilai islam dan harus memiliki etika 

sosial dan moralitas sosial. Penanaman nilai-nilai dilakukan agar 
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dapat membawa keberhasilan dalam hidup bagi peserta didik yang 

akan dapat menghasilkan kebaikan di masa depan baik di dunia 

maupun akhirat. Tujuan pendidikan juga dapat membentuk 

perkembangan untuk mencapai tingkat kedewasaan baik biologis 

maupun pedagogis. Pendidikan agama islam di sekolah bertujuan 

untuk menumbuhan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian 

dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta 

pengalaman peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi 

muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaannya, 

berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi pendidikan agama islam (PAI) 

merupakan suatu proses membimbing dan membina fitrah (kesucian) 

peserta didik secara maksimal dan bermuara pada terciptanya pribadi 

peserta didik sebagai manusia yang berbudi luhur. 

Berikut tujuan pendidikan agama islam (PAI) menurut winata 

,k Ruswandi, U., dan Arifin, B. yaitu sebagai berikut: 

1) Menjaga aqidah 

Peserta didik diberi pemahaman tentang makna ketuhanan 

atau ketauhidan. Dalam proses pembelajarannya peserta didik 

diberi pemahaman tentang tauhid uluhiyyah, rububiyyah dan 

shifatiyyah sesuai dengan jenjang dan tingkata pendidikannya. 

Adanya kompetensi peserta didik untuk mengimani, memahami 

dan mengimplemantasikan dalam kesehariannya berkenaan 
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dengan konsep ketuhanan dan penerapnnya dalam 

kesehariannya yang berkaitana dengan konsep ketuhanan yang 

maha esa dalam afalnya, sifatnya dan dzatnya. 

2) Menjaga ibadah 

 Proses pembelajaran pendidikan agama islam bertujuan 

agar peserta didik memilki kesadaran untuk mengamalkan nilai-

nilai islam baik yang bersifat ritual individual maupun sosial. 

Melalui proses kegiatan belajar mengajar, peserta didik 

memiliki pengetahuan keagamaan yang baik dan mempunyai 

dorongan yang kuat untuk mengamalkan agamanya dalam 

kehidupan sehari-hari. Seperti menjadi peserta didik yang rajin 

sholat dan taat kepada perintah Allah dan rasulnya. Ibadah 

dalam islam meliputi seluruh aspek kehidupan maunisa tanpa 

ada batas dalam setiap langkah dan perbuatan.  

3) Menjaga ukhuwah 

Tujuan pembelajaran PAI adalah agar pesera didik 

memiliki kepahaman tentang pentingnya menjaga ukhuwah 

dalam kehidupan baik ukhuwah islamiyah, ukhuwah insaniyyah 

dan ukuwah wathaniyyah. Sebagai makhluk sosial, peserta idik 

harus menghargai adanya perbedaan di masyarakat dan selalu 

menjaga persatuan dan kesatuan itulah ukhuwah insaniyyah. 

Keagamaan dan kemajemukan baik agama dan keyakinan harus 

dipahami oleh peserta didik sebagai sebuah keniscayaan. 
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Perbedaan agama tidak dijadikan alasan munculnya konflik dan 

perpecahan karena perbedaan merupakan sunatullah yang harus 

diterima agar tercipta kehidupan masyarakat yang rukun dan 

damai.36 

Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat merupakan suatu 

hal yang harus dilakukan agar tujuan dari Pendidikan Agama Islam 

dapat tewujud dengan tepat. Efisiensi dan efektivitas pemilihan 

strategi pembelajaran, serta tingkat keterlibatan peserta didik perlu 

diperhatikan agar tidak salah dalam tindakan. Untuk itu, guru harus 

berfikir lebih tajam lagi terkait strategi apa yang digunakan dalam 

proses kegiatan belajar mengajar. 

Beberapa strategi belajar mengajar yang dapat diterapkan 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat diturunkan ke 

dalam beberapa mode seperti pemberian contoh teladan, pemberian 

nasihat, pembiasaan, ceramah, tanya jawab, diskusi, dan 

demonstrasi.
37

 

c. Landasan Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama islam pastinya memiliki landasan atau 

dasar pokok yaitu al-qran dan sunnah/Al-Hadits, selain itu juga ada 

sifat dan perbuatan para sahabat dan ijtihad yang dijadikan landasan. 

Namun di indonesia dasar pelaksanaan pendidikan agama islam 
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disesuaikan dengan dasar filsafat negaranya dan perundang-

undangan yang dijadikan pedoman dalam melaksanakan pendidikan 

Agama di sekolah-sekolah atau di lembaa formal lainnya. 

 Dasar pelaksanaan pendidikan islam di indonesia ada tiga 

jenis yaitu dasar hukum yuridis, dasar hukum religius dan dasar 

hukum psikologis. Pertama, dasar hukum yuridis yaitu undang-

undang dan berbagai peraturan pemerinah yang meliputi dasar ideal, 

dasar struktural/konstitusional, dan dasar operasional. Landasan 

yuridis pendidikan agama islam yaitu sebagai berikut: 

1) Dasar Ideal 

Dasar yang pertama yaitu dasar ideal yaitu pancasila sila 

pertama berbunyi Ketuhanan Yang Maha Esa, sila ini 

merupakan niai yang paling strategis dan fundamental yang 

keberadannya menjadi ruh bagi sila lainnya. Pancasila sila 

pertama menunjukkan bahwa msyarakat indonesia merupaka 

masyarakat yang religius. Sebagai mayarakat yang religius harus 

mendapatkan perlindungan yang sama untuk mengamalkan 

agamanya dan berhak mendapatkan pengajaran sesuai dengan 

keyakinanya. Pemahaman terhadap nilai-nilai pancasila harus 

diajarkan dan dikuatkan melalui proses pembelajaran di sekolah. 

Pembelajran PAI merupakan upaya yang harus dilkukan secara 

sistematis melalui proses pembelajaran di lembaga pendidikan 
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agar sila pertama pancasila dapat dipahami dan diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Dasar Struktural/konstitusional  

Landasn yuridis Pendidikan Agama Islam yang 

selanjutnya merupakan UUD 1945 Pasal 29 1 ayat 2 yang 

berbunyi:  

“1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan yang Maha Esa, 

2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk 

untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk 

beribadah menurut agama dan kepercayaannya itu. 

Negara menjamin dan melindungi setiap warga negara 

Indonesia berhak memeluk agama sesuai dengan 

keyakinan agama masing-masing”.  

 

Artinya setiap warga negara indonesai dijamin oleh 

undang-undang untuk mengamalkan agamanya dan 

mendapatkan pengajaran yang sesuai dengan ajaran agama yang 

dinutnya. Pembelajaran PAI merupakan hak warga negara yang 

bergama islam untuk mendapatkn pembelajaran dari negara 

karena merupakan amanat undang-undang. 

3) Dasar Operasional 

Dasar yuridis yang selanjutnya yaitu dasar operasional 

dari UU RI nomor 20 tahun 2003 SISDIKNAS pasal 30 nomor 3 

dan pasal 12 bagian 1. Pasal 30 nomor 3 berbunyi sebagai 

berikut: 

“Pendidikan keaamaan dapat diselenggarakan pada jalur 

pendidikan formal, nonformal, dan informal”. 

 

Dan pasal 12 bagian satu yang berbunyi sebagai berikut: 



39 

 

 
 

 “setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 

mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama 

yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang 

seagama. Undang-undang sisdiknas menjelaskan tentang 

setiap peserta didik berhak mendapatkan pengajaran 

pendidikan agama yang sesuai dengan agama yang 

dianutnya”. 

  

Peserta didik yang beragama islam berhak untuk 

mendapatkan pengajaran agama islam di sekolahnya sesuai 

dengan amanat undang-undang tersebut. Pembelajaran PAI 

merupakan bagian integral dari kurikulum pendidikan nasioanal 

yang wajib diajarkan kepada seluruh peserta didik sesuai dengan 

jenjang kependidikannya.38 

 Landasan pendidikan Dasar religius adalah dasar yang 

bersumber dari ajaran islam. Menurut ajaran islam pendidikan agama 

adalah perintah tuhan dan merupakan perwujudan ibadah kepada-

Nya. Berikut ayat yang menunjukkan perintah tersebut, antara lain:  

1. QS. An-Nahl:125  

 اِنَّ  ۗ  ادُعُْ اِلٰٰ سَبِيْلِ رَبِّكَ باِلِْْكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الَْْسَنَةِ وَجَادِلْْمُْ باِلَّتِِْ هِيَ اَحْسَنُ 
 باِلْمُهْتَدِيْنَ  اعَْلَمُ  وَهُوَ  سَبِيْلِه عَنْ  ضَلَّ  بِنَْ  اعَْلَمُ  هُوَ  رَبَّكَ 

Artinya: Serulah (manusia) ke jalan tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara 

yang lebih baik. Sesungguhnya tuhanmu dialah yang 

paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia 

(pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk. 

(QS. An-Nahl:125)39 

 

 

                                                           
38

 Winata, K, Ruswandi, U., & Arifin, B. “Pendiikan Agama Isalm (PAI) dalam kurikulum 

nasional”.( Attractive : innovative education journal, vol 3, no 2 2021) 146-147 
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahan,(Bandung:CV Penerbit 
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2. Qs. Ali Imran: 104 

هَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ  ةٌ يَّدْعُوْنَ اِلَٰ الَْْيِْْ وَيأَْمُرُوْنَ باِلْمَعْرُوْفِ وَيَ ن ْ نْكُمْ امَُّ  ۗ  وَلْتَكُنْ مِّ
كَ هُمُ الْمُفْلِحُوْنَ   وَاوُلٰٰۤىِٕ

Artinya: Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang 

ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar. Merekalah 

orang-orang yang beruntung (QS. Ali Imran:104)40 

 

3. Al-Hadits: 

عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عَمْروٍ: أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ : بَ لِّغُوا عَنِِّّ وَلَوْ آيةًَ 
 )رواه البخارى(

Artinya: Dari Abdullah bin Umar: Sesungguhnya nabi SAW 

bersabda: Sampaikanlah ajaran kepada orang lain 

walaupun hanya sedikit.(HR. Bukhari)41 

Landasan pendidikan agama islam yang selanjutnya yaitu dasar 

aspek psikologis dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan 

kehidupan masyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam hidupnya, 

manusia baik sebagai individu maupun sebagai angota masyarakat 

dihadapkan pada hal-hal yang membuat hatinay tidak tenang dan tidak 

tentram sehingga mmerlukan adanya pegangan hidup. Pegangan hidup 

yang dibutuhkan yaitu agama, dengan adanya agama manusai akan 

merasa memiliki tujuan dan akan merasakan ketenangan dalam 

jiwanya.42 
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahan,(Bandung:CV Penerbit 
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2, 2022) 217-218 



41 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena memiliki tujuan 

mengetahui penerapan pendidikan karakter pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam disekolah menengah atas bima ambulu, 

jember.  

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif  peneliti ingin 

mengetahui secara langsung dampak dari penerapan pendidikan 

karakter pada mata pelajaran pendidikan agama islam yang berada di 

sekolah SMA Bima Ambulu Jember. Kemudian peneliti akan 

menganalisis data yang diperoleh dengan menggambarkan dan 

mendeskripsikannya. 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research). Jenis penelitian ini dipilih karena penelitian ini dilakukan 

dengan cara meneliti dan memahami fenomena-fenomena yang ada di 

lapangan untuk mendapatkan data secara faktual dan akurat. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti akan bertempat pada 

sekolah SMA Bima Ambulu Jember. Alasan peneliti mengambil 

tempat tersebut  merupkan kesimpulan dari observasi yang sudah 

dilakukan sebelumnya yaitu sekolah bima ambulu merupakan sebuah 



42 

 

 
 

sekolah yang sudah memiliki suatu pendidikan karakter yang baik 

namun ada beberapa hal dan aspek yang menjadikan penerapan dari 

pendidikan karakter harus lebih ditekankan dan diperkuat lagi, karena 

diharapkan melalui pendidikan agama islam dapat menjadikan 

penerapan pendidikan karakter di sekolah SMA Bima Ambulu Jember 

dapat menjadikan peserta didik menjadi siswa yang lebih baik. 

C. Subyek Penelitian 

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian 

tersebut meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak 

dijadikan informan atau narasumber, bagaimana data akan dicari dan 

dijaring sehingga kesahihanya dapat dijamin.43
 Disini peneliti 

mengambil teknik pengambilan sampel dengan cara purposive yang 

merupakan sebuah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu, hasil penelitian tidak akan digeneralisasikan ke 

populasi karena, pengambilan sampel tidak diambil secara random. 

Hasil penelitian dengan metode kualitatif hanya berlaku untuk untuk 

kasus siatuasi sosial tersebut.44 

Dalam penelitian ini informan yang akan dipilih yaitu siswa kelas 

XI SMA Bima Ambulu, peneliti mengambil subjek di kelas XI agar 

waktu lebih eifisien dan memfokuskan data yang akan diolah oleh 

peneliti, peneliti juga mengambil subjek terkait yaitu guru mata 
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pelajaran PAI SMA Bima Ambulu, Waka Kurikulum SMA Bima 

Ambulu, Kepala sekolah SMA Bima Ambulu. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa 

teknik yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Setiap prosesnya 

memiliki masing-masing peran yang sangat membantu dalam 

penelitian untuk mendapatkan informasi yang akurat dan faktual. 

Berikut ini merupakan cara Pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini:  

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan cara 

mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan atau 

pencatatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi 

partisipatif, yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 

orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber 

data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut 

melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut 

merasakan suka-dukanya yaitu peneliti disini dapat ikut serta 

berperan sebagai pengajar dan dapat mengawasi perilaku dan sifat 

siwa sebagai informan yang diteliti. Data yang ingin diteliti 

menggunakan teknik observasi ini yakni bagaimana strategi, 

faktor pendukung dan penghambat serta evaluasi dari penerapan 
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nilai pendidikan karkter religius, disiplin, dan jujur pada mata 

pelajaran PAI.
45

 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan dalam topik tertentu. Maka dalam hal ini, peneliti 

akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang fenomena 

yang terjadi, dimana hal tersebut tidak bisa ditemukan melalui 

observasi. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian  ini 

adalah Jenis wawancara yang dilakukan peneliti adalah 

wawancara semiterstruktur (semistructure interview) wawancara 

ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview, 

pelaksanaanya lebih bebas dibandingkan waawancara terstruktur. 

Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 

wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Data yang ingin 

diteliti menggunakan teknik wawancaraini yakni bagaimana 

strategi, faktor pendukung dan penghambat serta evaluasi dari 

penerapan nilai pendidikan karkter relgius, disiplin, dan jujur 

pada mata pelajaran PAI.46 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang.47
  Hasil penelitian sesorang 

akan terlihat akurat ketika terdapat bukti tertulis, catatan, ataupun 

gambar-gambar dari kehidupan dan sejarah kehidupan masa 

lampau atau sekarang.hal ini dapat menjadikan hasil yang 

diperoleh dari observasi dan wawancara akan menjadi lebih 

dipercaya sebagai bukti dari hasil penelitian. 

Dengan menggunakan metode dokumentasi, maka hasil yang 

diperoleh akan semakin mudah dan data yang diperlukan juga 

semakin lengkap dan valid. Penggunaan metode ini diperlukan 

untuk memperoleh data tentang penerapan pendidikan karakter 

pada mata pelajaran pendidikan agama islam disekolah. 

4. Triangulasi  

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan 

sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 

dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada. Dengan melakukan pengumpulan data dengan 

triangulasi maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data 

sekaligus menguji kredibilitas data. Triangulasi teknik berarti 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-
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beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama, peneliti 

menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi untuk mendapatkan data dari sumber yang 

serempak.48 

E. Analisis Data 

Untuk menganalisis data peneliti menggunkan teknik analisis 

deskriptif. Jenis teknik analisis data deskriptif kualitatif merupakan 

sebuah metode penelitian dengan cara mengumpulkan data-data yang 

sesuai dengan yang sebenarnya kemudian data-data tersebut disusun, 

diolah dan dianalisis untuk dapat memberikan gambaran mengenai 

masalah yang ada. Jenis analisi data deskriptif kualitatif kerap 

digunakan untuk menganalisi kejadian, fenomena, atau keadaan sosial. 

Data yang sudah terkumpul itu kemudian akan dijelaskan dan disusun 

agar data dapat berkembang dan memenuhi semua kondisi data.49 

Disini peneliti akan menggunakan teknik analisis yang sesuai 

dengan teori dari Miles, Huberman, dan Saldana dalam bukunya  

diterangkan bahwasannya menganalisi data dengan tiga cara yaitu 

kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data display), 

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing and 

verification). Berikut ini akan diterangkan penjelasan dari analisis 

tersebut: 
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1. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Kondensasi data menurut Miles, Hubermen yaitu  dalam 

kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksi dan menstrasformasi data yang 

terdapat pada catatan lapangan maupun  transkip dalam penelitian 

ini diuraikan sebagai berikut: 

a. Proses pemilihan (selecting) 

Menurut Miles dan Hubermen peneliti harus bertindak selektif, 

yaitu menentukan dimensi mana yang lebih penting, hubungan 

mana yang mungkin bermakna, dan sebagai konsekuensinya, 

informasi apa yang dapat dikumpulkan dan dianalisis. 

b. Pengerucutan (focusing) 

    Miles dan Hubermen menyatakan bahwa memfokusakan data 

merupakan bentuk pra analisis, pada tahap ini, peneliti 

memfokuskan data yang berhubungan dengan rumusan masalah 

penelitian. Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi 

data. Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan rumusan 

masalah. 

c. Peringkasan (abstacting) 

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, 

proses, dan peryataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di 

dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul dievaluasi, 

khusunya yang berkaitan dengan kualitas dan kuantitas data. 
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d. Penyederhanaan dan transformasi (simplifying and 

transforming) 

Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan 

ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi 

data secara rinci, melalui ringkasan atau uraian singkat, 

menggolongkan data dalam satu pola yang lebih luas,  dan 

sebagianya. Untuk menyederhanakan data peneliti 

mengumpulkan setiap proses dan konteks penerapan pendidikan 

karakter pada mata pelajaran PAI yang sudah dikategorikan. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

  Dalam penelitian kuailtatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif. Peneliti menyajikan data yang 

menggambarkan analisis pada penerapan pendidikan karakter pada 

mata pelajaran PAI. Penyajian data berupa dokumen yang sudah 

dikategorisasikan, dan hasil wawancara  menunjukkan gambaran 

penerapan nilai pendidikan karakter pada mata pelajaran PAI 

sehingga mudah dipahami.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
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3. Kesimpulan, penarikan/verifikasi (conclusion, 

drawing/verification) 

Langkah selanjutnya menurut miles and huberman adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Peneliti menyimpulkan data 

sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, data-data 

yang sudah dideskripsikan disimpulkan secara umum. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.50 

F. Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian yaitu teknik triangulasi data. Triangulasi data merupakan 

sebuah teknik proses pengumpulan data yang menggunakan metode 

sama tetapi diambil dari beberapa sumber yang berbeda. Setelah data 

terkumpul semua dan peneliti sebelum mengecek lagi data-data yang 

diperoleh dengan mengkroscek data yang telah didapatkan dari hasil 

observasi serta wawancara, dengan adanya data didapatkan dari 

peneliti dapat diuji keabsahannya dan dapat dipertanggung jawabkan. 
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Dengan demikian terdapat cara pengujian data yang digunakan 

peneliti yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, 

dan waktu yang dijelaskan sebagai berikut: 

1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Peneliti disini melakukan pengumpulan data 

yang telah diperoleh dari siswa kelas XI Bima Ambulu Jember, 

guru mata pelajaran PAI, waka kurikulum dan kepala sekolah 

untuk dikategorisasikan dan dideskripsikan, data yang dianalisis 

setelah menghasilkan kesimpulan dimintakan kesepakatan 

(member chek) dengan sumber tersebut. 

2. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Bila data yang dihasilkan berbeda-

beda maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber 

data yang terkait.51 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap Pra Lapangan 

Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

mencari permasalahan dan mencari refrensi terkait dengan tema 
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sebelumnya dengan cara terjun kelapangan. Peneliti mendapatkan 

permasalahan mengenai penerapan pendidikan karakter terhadap 

Pendidikan Agama Islam dengan mengangkat judul “Penerapan 

Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di Sekolah Menengah Atas Bima Ambulu Jember.” 

Adapun tahap pra lapangan yakni menyusun rancangan 

penelitian diantaranya: 

a. Menentukan lokasi penelitian 

b. Memilih dan memanfaatkan informasi 

c. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

2. Tahap Pelaksanaan 

Berdasarkan yang diteliti oleh peneliti pada objek 

penelitian dan langsung melakukan pengumpulan data dengan 

observasi dan wawancara untuk mendapatkan informasi yang 

berkaitan dengan penerapan pendidikan karakter yang dilakukan 

pada mata pelajaran pendidikan agama islam di sekolah. 

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini, peneliti menggunakan teknik analsis data 

yang diperoleh selama pnelitian berlangsung. Peneliti melaukan 

analisis terhadap bebrapa jenis data yang sudah diperoleh dengan 

cara wawancara dan juga observasi. Dalam tahap ini peneliti 

mengkonfirmasi kembali data yang didapatkan dari hasil penelitian 

dengan teori yang digunakan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Lokasi yang menjadi objek penelitian ini adalah di sekolah SMA 

Bima Ambulu Jl. Pendidikan No. 11, kecamatan Ambulu kabupaten Jember 

Provinsi Jawa Timur. Agar dapat memahami keadaan objek penelitian, maka 

peneliti akan menyajikan gambaran objek penelitian sebagai berikut: 

1. Profil Sekolah 

a. Nama Sekolah: Sekolah Menengah Atas Bima Ambulu Jember. 

b. NPSN : 20523815 

c. Jenjang Pendidikan : SMA 

d. Status Sekolah : Swasta 

e. Alamat Sekolah : JL.Pendidikan No. 11 Ambulu 

RT/RW : 2/18 

Kode pos: 68172 

Kelurahan: Ambulu 

Kecamatan: Kec. Ambulu 

Kabupaten/kota : Kab. Jember 

Provinsi : Prov. Jawa Timur 

Negara : Indonesia 

Nomor Telepon : 0336881415 

Email : bimasekolah@gmail.com 

mailto:bimasekolah@gmail.com


53 

 

 
 

Website : http://www.smabimaambulu.sch.id 

f. SK Pendirian Sekolah : SK. MENKEH. NO.:C-765.HT.03.01.TH.1998 

g. Tanggal SK Pendirian : 1998-12-17 

h. Sk izin Operasional: 283/18.02.10/02/VIII/2022 

i. Tanggal SK izin Operasional : 2022-08-12 

j. Nama Kepala Madrasah : Drs.H.Abd.Wahab.Hs., M.Pd.I 

2. Visi, Misi, Tujuan Sekolah 

a. Visi 

Terwujudnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang cerdas terampil, 

berkarakter, berbudi pekerti luhur dan mandiri berdasarkan iman dan 

taqwa serta peduli terhadap lingkungan. 

b. Misi 

Untuk mewujudkan visi, SMA Bima Ambulu menentukan 

langkah-langkah strategis yang dinyatakan dalam misi berikut: 

1) Meningkatkan kualitas, kuantitas, kreativitas dan inovasi 

pembelajaran secara efektif dan terprogram dalam penyelenggaraan 

pendidikan. 

2) Menciptakan insan yang terampil dengan mengembangkan bakat, 

minat dan kreatifitas siswa. 

3) Mengedepankan pendidikan karakter dengan berpedoman pada 

religius,nasionalis, integritas, gotong royong dan kemandirian. 

4) Menumbuhkan insan berbudi pekerti luhur yang penuh rasa hormat, 

sopan, tertib, disiplin santun dan berwawassan kebangsaan. 

http://www.smabimaambulu.sch.id/
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5) Terwujudnya kemandirian melalui kegiatan pembiasaan, 

kewirausahaan dan pengembangan diri yang terencana dan 

berkesinambungan. 

6) Membina siwa dalam kegiatan rohani islam (rohis) untuk 

meningkatkan Iman dan Taqwa. 

7) Menciptakan kultur sekolah yang peduli terhadap lngkungan. 

c. Tujuan Sekolah 

a. menunjukkan kemampuan mengembangkan budaya belajar untuk 

pemberdayaan diri. 

b. Menghasilkan karya kreatif dan inovatif secara individual maupun 

kelompok 

c. Mengembangkan budaya sekoah yang religus melalui kegiatan 

keagamaan dan pendidikan karakter bangsa. 

d. Membentuk insan berbudi pekerti luhur penuh rasa hormat, sopan, 

tertib, disiplin santun dan berwawasan ebangsaan. 

e. Membentuk warga sekolah yang berkahla mulia, berbudi pekerti 

luhur, mandiri dan berwawasan lingkungan. 

f. Membentuk warga sekolah yang melek Al-qur’an, informasi dan 

IPTEK 

g. Menciptakan kutur sekolah yang peduli terhadap lingkungan. 

3. Sarana dan prasarana 

Keadaan sarana dan prasarana dapat menunjang keberlangsungan 

pembelajaran di sekolah dengan baik di SMA BIMA Ambulu memiliki 



55 

 

 
 

gedung sebanyak 11 unit yang terdiri dari kantor, lab IPA, lab Komputer, 

mushola, gudang, ruang osisi ruang musik, perpustakaan, kantin dan uks. 

Ruang kelas yang digunakan sebagai tempat proses belajar mengajar 

sebanyak 31 ruang dengan luas masing-masing 72 m
2 

per ruang kelas. 

Setiap ruang kelas memiliki satu white board, satu meja dan kursi guru, 

masing-masing satu meja dan kursi untuk setiap siswa. 

Tabel 4.1 

Data Siswa dan Rombongan Belajar 

 

Kelas  Jumlah Siswa  Jumlah Rombel Jumlah rata-rata 

siswa per rombel 

X MIPA 164 5 33 

X IIS 169 5 34 

XI MIPA 179 5 36 

XI IIS 201 5 41 

XII MIPA 147 5 29 

XII IIS 171 5 35 

JUMLAH  1031 30  

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian dan analisis data merupakan hasil kerja penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti Sekolah Menengah Atas Bima Ambulu Jember dengan 

menggunakan metode pengumpulan data: observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data ini diperoleh dari wawancara dengan Waka Kurikulum, 

guru Mata pelajaran PAI, dan peserta didik. 
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Data yang diperoleh dan dipaparkan oleh peneliti akan dianalisis oleh 

peneliti sesuai dengan hasil penelitian yang mengacu pada rumusan masalah. 

Dibawah ini adalah hasil dari analisis peneliti, yaitu: 

1.  Strategi guru dalam menerapkan pendidikan karakter religius, 

disiplin, dan jujur dalam mata pelajaran PAI di kelas XI SMA Bima 

Ambulu Jember. 

Menurut penuturan dari waka kurkulum Ibu Erwina Mawarni S.Pd 

strategi pendidikan karakter religius, disiplin dan jujur di sekolah SMA 

Bima Ambulu Jember adalah sebagai berikut: 

“ Strategi penerapan pendidikan karakter yang dilaksanakan pada 

kelas XI di Sekolah SMA Bima Ambulu adalah dengan 

menerapkannya dalam pembelajaran dan sudah ada dalam RPP dan 

silabus dengan guru sebagai seorang pengajar yang berperan 

penting yaitu dengan bersikap sopan sehingga dapat menjadi 

panutan peserta didik dalam bersikap serta dengan menerapkannya 

pada mata pelajaran PAI dengan penyampaian pesan moral dari 

pendidikan karakter dalam pembelajaran karena di dalam materi itu 

pasti sudah mencangkup semua pesan moral dari pendidikan 

karakter, selain dalam pembelajaran, strategi yang dilakukan oleh 

sekolah agar penerapan pendidikan karakter berjalan baik.”
52

 

 

Menurut guru pendidikan Agama Islam Bapak A. Helmy R. S.Pd.I  

di sekolah SMA Bima Ambulu Jember ini mengenai startegi pendidikan 

karakter adalah sebagai berikut: 

“Strategi yang saya lakukan dalam menerapkan pendidikan karakter 

saat pelajaran PAI sudah sesuai dengan yang ada dalam RPP dan 

silabus yaitu berdoa sebelum belajar, lalu melakukan literasi 

membaca yat-ayat terkait materi dan menulisnya lalu saya juga 

memberikan siraman rohani yang dilakukan dalam pembelajaran 

dengan menyesuaikan materi yang saya ajarakan bukan hanya 

dengan siraman rohani saja melainkan dengan memberikan contoh 

dikehidupan sehari-hari agar lebih mudah dipahami, seperti materi 
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yang akan saya ajarkan tentang syaja’ah berani membela kebenaran 

yang merupakan salah satu dari nilai karakter yang menerangkan 

tentang jujur dalam perbuatan maupun perkataan, dalam 

penerapannya saya mengambil contoh dalam kehidupan sehari-hari 

peserta didik, untuk startegi dalam penerapan nilai religius dan 

disiplin saya menerapkannya sesuai dengan apa yang ada dalam 

RPP yaitu dengan berdo’a sebelum belajar kemudian menyuruh 

peserta didik membaca ayat-ayat terkait materi syaja’ah yaitu Q.S. 

at-Taubah/9 : 119 dan menulis materi. Untuk peserta didik yang 

bukan beragama islam itu juga boleh diam dikelas ikut mendengar 

materi namun tanpa mengganggu peserta didik lain jika mengangu 

akan tetap mendapat teguran sehingga pembeajaran di kelas ini 

dapat kondusif”
53

 

 

Menurut peserta didik kelsa XI IPS 2 SMA Bima Ambulu Jember 

Siti Winarsih Menuturkan tentang strategi pendidikan religius, jujur, dan 

disiplin sebagai berikut: 

“Saat mengajar bapak helmy menjelaskan materi dengan cara 

ceramah lalu memberi pertanyaan terkait materi syaja’ah berani 

membela kejujuran yang dikaitkan dengan contoh sehari-hari, 

sehingga saya memahami bagaimana penerapan jujur dalam 

kehidupan sehari-hari, lalu saat anak-anak tidak mendengarkan 

penjelasan bapak helmy akan menegur kami, lalu teman saya 

sendiri yang tidak beragama islam itu boleh tetap diam dikelas 

mbak ikut mendengarkan materi asal tidak menganggu pelajaran” 
54

 

 

Dalam observasi yang dilkukan oleh peneliti pada tanggal 26 

Oktober 2023  di kelas XI IPS 2 pada jam 10:15 sampai dengan 11.30, 

strategi guru dalam menerapkan pendidikan karakter religius, disiplin dan 

jujur dalam mata pelajaran PAI di sekolah SMA Bima Ambulu Jember 

ditemukan bahwasanya guru menggunakan model pembelajaran aktif yang 

sudah ada dalam silabus dan sesuai dengan RPP guru PAI, materi yang 

diajarkan oleh guru adalah tentang syaja’ah berani membela kebenaran, hal 
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yang dilakukan guru pertama kali dalam memulai pembelajaran adalah 

dengan melakukan salam kemudian berdo’a bersama, dengan adanya doa 

bersama ini masuk kedalam strategi guru dalam menerapkan pendidikan 

karakter religius yang dilakukan siswa. Guru juga mengecek kehadiran 

peserta didik dan memberi motivasi kepada peserta didik. Guru lalu 

menyampaikan tujuan dan manfaat belajar serta cakupan belajar agar 

pembelajaran di kelas dapat kondusif dan sesuai dengan target 

pembelajaran PAI yang diajarkan kepada siswa. Selanjutnya guru 

menerapkan pembelajaran literasi hal ini diajdikan oleh guru PAI agar 

siswa XI IPS 2 dapat menerapkan sikap disiplin dalam menjalankan 

pembelajaran yaitu dengan menyuruh peserta didik membaca dalil-dalil 

surat yang sesuai dengan materi syaja’ah berani membela kebenaran Q.S 

at-Taubah/9:119. Setelah peserta didik melakukan kegiatan literasi guru 

PAI menerangkan pembelajaran dengan memberikan contoh teladan sesuai 

dengan materi berani membela kebenaran yang berada di kehidupan sehari-

hari peserta didik karena kejujuran merupakan hal yang penting dan 

merupakan salah satu dari nilai karakter. Selama pembelajaran peserta 

didik sudah menunjukkan sifat dari nilai disiplin dan tanggung jawab 

dengan menulis tugas yang diberikan guru lalu menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. Observasi yang dilakukan peneliti ini diperkuat 

dengan adanya dokumentasi peneliti saat melakukan observasi di kelas XI 

IPS 2. 
55
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Gambar. 4.1 

Proses Pembelajaran PAI di Kelas XI IPS 2 

Adapun peserta didik yang memiliki agama selain Islam boleh tetap 

diam dikelas mendegarkan materi tanpa mengganggu peserta didik yang 

lain saat pembelajaran PAI dilasanakan, hal ini menjadikan kelas kondusif 

dan menciptakan sikap disiplin belajar dikelas dan juga dapat menjadi 

startegi guru dalam penerapan pendidikan karakter sesuai dengan tujuan 

PAI ukhuwah yaitu persatuan tanpa membedakan agama, suku, ras dan 

budaya. Setelah melakukan pmbelajaran di kelas peserta didik memiliki 

dua waktu istirahat, di watu istirahat kedua itulah peserta didik kemudian 

melaksanakan sholat dzuhur berjama’ah yang dilakukan di mushola 

bersama dengan guru hal ini  dijelaskan dalam wawancara dibawah serta 

adanya dokumentasi saat sholat dzuhur dilaksanakan.
56
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Menurut wawancara dengan waka kurikulum Ibu Erwina Mawarni 

S.Pd tentang strategi pendidikan krakter religius, jujur dan disiplin beliau 

menuturkan sebagai berikut: 

“ Startegi pendidikan karakter yang dilakukan di SMA Bima 

Ambulu Jember ini bekerja sama dengan seluruh pihak sekolah 

SMA Bima Ambulu Jember, adanya kerja sama dengan seluruh 

lingkungan sekolah maka pendidikan karakter akan terlaksana 

dengan baik yaitu melalui pembiasaan seperti sholat dzuhur 

berjamaah bagi guru dan peserat didik yang beragama islam, serta 

para guru juga memberikan contoh teladan yang baik dalam sikap 

maupun ucapan, dalam pembelajaran PAI guru PAI juga pastinya 

menerangkan tentang nilai-nilai pendidikan karakter karena dalam 

mata pelajaran PAI sendiri sudah terkandung moral-moral tentang 

pendidikan karakter”
57

 

 

Menurut hasil wawancara dengan guru PAI Bapak A. Helmy R. 

S.Pd.I. tentang startegi pendidikan karakter religius, jujur dan disiplin. 

Beliau menuturkan sebagai berikut: 

“Saya menggunakan startegi dengan melakukan pembelajaran aktif 

dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab serat 

diskusi yang mengambil contoh dari kehidupan sehari-hari, selain 

itu juga dengan memberikan hukuman kepada peserta didik yang 

tidak didiplin seperti tidak mengerjakan tugas saat disuruh dengan 

pengurangan nilai atau teguran-teguran. Diluar pembelajaran pun 

saya sendiri memberikan contoh sikap agar peserta didik dapat 

meneladani prilaku saya dan guru-guru lain yaitu dengan shholat 

berjamaah bersama, berbicara dengan santun yaitu memilih kata-

kata yang pantas diucapkan oleh guru serta saya sendiri harus 

menunjukkan sifat sabar saat berhadapan dengan peserta didik, jadi 

strategi tersebut bukan hanya diterapkan sewaktu pembelajaran PAI 

saja melainkan juga di luar pembelajaran tersebut, semua hal yang 

dilakukan tersebut juga harus dilakukan secara konsisten yaitu 

secara terus-menerus karena peserta didik juga tidak bisa langsung 

berubah dan memerlukan proses kesadaran pada dirinya, hal yang 

dilakukan juga adalah dengan bekerja sama dengan orang tua wali 

sehingga dengan begitu pendidikan karakter dirumah juga dapat 
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terbentuk melalui lingkungan rumah dan perhatian wali peserta 

didik.”
58

 

 

Menurut hasil wawancara dengan guru BK SMA Bima Ambulu 

Jember ibu inni hikamtin tentang strategi pendidikan karakter religius, jujur 

dan disiplin. Beliau menuturkan hal berikut: 

“startegi yang dilakukan oleh guru Bk sendiri dalam menerapkan 

pendidikan karakter adalah dengan memberikan edukasi kepada 

peserta didik. Seperti contoh saat terjadi pelanggran seperti 

perekelahian disini saya akan meminta waktu guru mapel terebut 

dan akan memberikan wejangan serta menyelesaikan masalah 

tersebut dikelas”.
59

 

 

Menurut siswa kelas XI IPS 2 Dwizaki Ferdiansyah juga  

mengatakan bahwasanya strategi penerapan pendidikan karakter religius, 

disiplin dan jujur yang dilakukan oleh guru PAI adalah sebagai berikut: 

“strategi yang dilakukan oleh guru dalam menerapkan pendidikan 

karakter  yang saya sendiri alami itu salah satunya dengan 

memberikan hukuman saat saya telat berangkat sekolah saya diberi 

hukuman untuk melakukan push up, lalu saat saya melakukan 

kesalahan yang sama lagi orang tua saya yang dipanggil ke sekolah, 

lalu saat pembelajaran berlangsung strategi yang dilakukan guru pai 

saat ada siswanya tidak mengerjakan tugasnya itu diberikan 

teguran,  saat pembelajaran berlangsung bapak guru juga sering 

menyelipkan contoh-contoh yang ada di kehidupan sehari-hari 

dalam penjelasannya, lalu guru juga mengajak siswa yang beragama 

untuk sholat dhuhur di mushola secara berjamaah”
60

 

 

Menurut observasi dan wawancara yang dilakukan ditemukan 

bahwasanya startegi pendidikan karakter pada SMA Bima Ambulu yang 

sesuai dengan tujuan Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut: 
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a. Menjaga aqidah 

Guru PAI SMA Bima Ambulu selalu menjaga Aqidah peserta 

didik melalui kegiatan pembelajaran seperti saat pembelajaran 

berlangsung guru SMA Bima Ambulu memberikan materi tentang 

syaja’ah berani membela kebenaran dan juga mengadakan literasi 

berupa pembacaan ayat-ayat Al-qur’an yang terkait materi syaja’ah 

Q.S at-Taubah/9:199, dengan materi ini guru memberikan siraman 

rohani bahwasnnya dengan mempelajarai kejujuran dapat 

meningkatkan kedekatan diri degan Tuhan Yang Maha Esa, sehingga 

peserta didik dapat menjaga keimanannya dengan memiliki nilai-nilai 

karakter yang baik.
61

 

b. Menjaga ibadah 

Saat melakukan observasi di SMA Bima Ambulu Jember 

ditemukan bahwasannya guru dan peserta didik yang beragama islam 

melakukan  sholat dzuhur berjama’ah yang dilakukan di waktu 

istirahat pada pukul 11:30 sampai dengan 12.00. SMA Bima sendiri 

memiiki dua waktu istirahat dikarenakan istirahat kedua digunakan 

untuk pelasanaan sholat dzuhur tersebut. Hal ini merupakan strategi 

guru agar peserta didik selalu menjaga ibadahnya walaupun di SMA 

Bima Ambulu bukanlah sekolah yang berbasis agama, namun dengan 
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adanya kesadaran akan beragama hal ini membuat sekolah SMA Bima 

Ambulu memiliki peserta didik dengan nilai karakter religius. 
62

Gambar. 4.2 

Sholat Dzuhur Berjama’ah di Mushola SMA Bima Ambulu Jember 

c. Menjaga ukhuwah

SMA Bima merupakan sekolah umum yang memiliki peserta didik 

beragama selain islam, dengan adanya peningkatan toleransi beragama 

akan menciptakan lingkungan pembelajaran yang disiplin dana damai. 

Seperti saat pembelajaran PAI di SMA Bima Ambulu Jember 

berlangsung peserta didik yang beragama selain Islam boleh berdiam 

di kelas menyimak pembelajaran namun dengan tidak menganggu 

peserta didik yang lain sehingga kelas akan tetap kondusif hal ini akan 

menanamkan karakter disiplin pada peserta didik dan ukhuwah tetap 

terjalin di lingkungan sekolah SMA Bima Ambulu Jember.
63

Dalam observasi dan wawancara juga dapat ditemukan stategi 

penerapan pendidikan karakter religius, diisplin dan jujur oleh guru 
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dalam pembelajaran dan diluar pembelajaran langsung yang 

berlangsung yaitu sebagai beriut: 

d. Contoh teladan 

Saat pembeajaran PAI berlangsung guru PAI SMA Bima 

Ambulu Jember selalu memberikan contoh yang ada pada kehidupan 

sehari-hari seperti saat penulis melaukan observasi di kelas XI IPS 2  

saat mata pelajaran PAI dengan materi syaja’ah guru memberikan 

contoh sikap penerapan kejujuran yang dialami peserta didik kelas XI 

IPS 2. Guru PAI juga memberikan contoh teladan dalam sikap guru 

sehingga peserta didik dapat melihat dan meneladaninya.
64

 

e. Pemberian nasihat 

Saat melakukan pembelajaran PAI guru PAI juga memberikan 

nasihat-nasihat kepada peserat didik hal ini dilakukan agar peserta didik 

tidak hanya mendapatkan materi namun juga dapat bertindak dengan 

benar, saat observasi yang dilakukan penulis di kelas XI IPS 2 guru 

menyelipkan penjelasan dengan pembeian nasihat, lalu saat proses 

pembelajarannya peserta didik melakukan hal yang membuat kelas 

tidak kondusif guru juga memberikan teguran dan nasihat. 
65

 

f. Pembiasaan 

Pembiasaan pendidikan karakter di SMA Bima Ambulu adalah 

dengan sholat dzuhur berjama’ah di mushola SMA Bima Ambulu 

Jember, namun pesserta didik tidak diwajibkan untuk berjama’ah 
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dikarenakan SMA Bima Ambulu jember merupakan sekolah umum 

yang peserta didiknya memiliki perbedan agama, namun peserta didik 

yang beragama islam juga memiliki kesadaran tinggi akan ibadah 

sehingga jama’ah sholat dzhuhur di SMA Bima Ambulu Jember sudah 

menjadi kebiasaan bagi guru maupun peserta didik, sehingga SMA 

Bima Ambulu memiliki dua kai istirahat dan istirahat yang kedua 

digunakan untuk waktu sholat dzuhur tersebut. 

Pembiasaan lain yang dilakukan di SMA Bima Ambulu adalah 

berangkat sekolah tepat waktu agar siswa dapat memiliki sikap 

disiplin. Hal yang dilakukan saat peserta didik telat sampai di sekolah 

adalah dengan pemberian hukuman, pemberian hukuman dilakukan 

secara konsisten sehingga siswa yang mengulangi kesalahanya akan 

mendapat tambahan hukuman dengan memanggil wali peserta didik.
66

Gambar. 4.3 

Pemberian Hukuman Peserta Didik Yang Terlambat 
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g. Ceramah 

Dalam observsi yang dilaukan penulis pada saat pembelajaran PAI 

berlangsung guru PAI SMA Bima Ambulu menggunakan metode 

ceramah setelah menyuruh peserta didik kelas XI IPS 2 membaca dan 

menulis materi syaja’ah, dengan menggunakan metode ceramah ini 

peserta didik diberikan penjelasan yang mudah dipahami sehingga 

peserta didik dapat memahami dengan mudah penjelasan guru 

mengenai nilai-nilai karakter syaja’ah dan peserta didik mendengarkan 

sehingga peserta didik juga sudah menerapkan nilai karakter disiplin. 

h. Tanya jawab dan diskusi 

Guru PAI SMA Bima Ambulu juga menggunakan metode tanya jawab 

dan diskusi dengan peserta didik hal ini dilakukan dengan 

mengkombinasikan dengan metode ceramah, seperti saat guru PAI di 

kelas XI IPS 2 menerangkan materi PAI  hal yang dilakukan guru PAI 

adalah memberi peserta didik pertanyaan sehingga terjadilah timbal 

balik antar guru dan peserta didik. Dengan memberikan pertanyaan 

terkait materi syaja’ah peserta didik akan dapat dengan cepat 

memhamai pentingnya nilai karakter jujur.
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2. Faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan pendidikan 

karakter religius, disiplin dan jujur dalam mata pelajaran PAI di 

kelas XI SMA Bima Ambulu Jember. 

Menurut wawancara yang dilakukan dengan waka kurikulum Ibu 

Erwina Mawarni S.Pd , beliau menuturkan tentang faktor pendukung dan 

penghambat pendidikan karakter sebgai berikut: 

“faktor pendukung di SMA Bima ini yang jelas tentunya adanya 

dukungan dari semua pemangku kepentingan yang ada di SMA 

Bima Ambulu Jember, semuanya memberikan dukungan dengan 

memberikan motivasi, arahan, dan nasihat-nasihat kepada peserta 

didik, lalu ada dukungan juga dari wali peserta didik yang 

merupakan faktor terpenting dalam pendidikan karakter peserta 

didik. Sedangkan untuk hambatannya saat ini kita tahu bahwa anak 

usia sekarang itu hambatannya ada di media sosial, apabila anak itu 

tidak bisa menyaring  maka akan menjadi pengaruh negatif, lalu 

juga ada faktor dari luar seperti teman pergaulan yang kurang baik, 

untuk kenakalan remaja di SMA Bima sendiri bukan sesuatu yang 

ditahap parah seperti pelecehan seksual ataupun bullying, bahkan di 

SMA bima sendiri ini yang terbaru kita mengadakan komite anti 

perundungan dan dengan berlandaskan kurikulum merdeka di 

kegiatan p5 itu ada yang namnaya profil pelajar pancasila yang 

menekankan adanya pendidikan karakter sehingga pendidikan 

karakter di SMA Bima sendiri sudah baik dan membudaya. jadi 

menurut saya ada dua faktor penghambat yaitu dari faktor internal 

dan eksternal, untuk faktor internal itu datangnya dari diri sendiri 

yaitu kesadaran diri, sedangkan untuk faktor eksternal itu datangnya 

dari lingkungan tempat tinggalnya.”
68

 

 

Menurut hasil wawancara dengan guru PAI Bapak A. Helmy R. 

S.Pd.I sendiri beliau menuturkan faktor pendukung dan penghambat 

pendidikan karakter di SMA Bima adalah sebagai berikut: 

“Faktor pendukung penerapan pendidikan karakter religius, disiplin 

dan jujur di SMA Bima Ambulu didalam pembelajaran PAI sendiri 

adalah dengan pembelajaran dan praktek yang kondusif, dengan 

pebelajaran yang kondusif peserta didik akan lebih mudah 
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menyerap pembelajaran sehingga peserta didik akan lebih mudah 

menanggapi dan menerapkan hal yang dijelaskan oleh guru dari 

materi maupun penjelasan sikap yang harus dilakukan oleh peserta 

didik, lalu lingkungan rumah juga menjadi faktor penting dalam 

faktor pendukung peserta didik dalam bersikap karena pengawasan 

akan pergaulan siswa dilingkungan rumah hanya bisa dilakukan 

oleh wali peserta didik. Peningkatan praktik agama keisalaman juga 

termasuk dalam pendukung penerapan pendidikan karakter ini yaitu 

dengan menanamkan sifat religius dengan mengajak peserta didik 

jama’ah di musholah lalu dengan penerapan doa sebelum memulai 

pembelajaran, hal-hal kecil ini akan menjadikan sikap siswa sedikit 

demi sedikit akan menjadi lebh baik. Selanjutnya faktor 

penghambat dalam penerapan pendidikan karakter religius, disiplin, 

dan jujur di SMA Bima Ambulu adalah dari pengaruh teman dan 

lingkungan seperti yang saya katakan tadi bahwa pengaruh teman 

akan membuat peserta didik menjadi pemalas dan melakukan 

penyimpangan karena teman itu sangat berpengaruh bagi peserta 

didik sehingga perlu adanya pengawasan lagi.”
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Menurut hasil wawancara dengan guru BK SMA Bima Ambulu 

Jember ibu inni hikamtin tentang faktor pendukung dan penghambat 

pendidikan karakter religius, jujur dan disiplin. Beliau menuturkan hal 

berikut: 

“Untuk faktor pendukung dan pengahmabat dari pendidikan 

karakter disini itu biasanya kebanyakan karena faktor masalah 

kelurga sehingga berpengaruh ke sifat peserta didik kemudian dari 

pergaulan juga, lalu bisa juga karena dalam diri peserta didik juga 

bisa mempengaruhi sifat-sifat anak-anak”.
70

 

 

Menurut wawancara dengan peserta didik tentang faktor pendukung 

dan penghambat pendidikan karakter religius, disiplin dan jujur di SMA 

Bima Ambulu peserta didik kelas XI IPS 2 Sherly Widiyawati menuturkan 

hal berikut: 

“Untuk faktor pendukungnya menurut saya perilaku guru juga 

termasuk jadi guru di SMA Bima ini sudah baik semua, sabar, dan 
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selalu mengarahkan kita menjadi lebih baik dengan memberi 

hukuman dan teguran saat kita melakukan kesaahan, serta di rumah 

orang tua saya juga selalu menasehati saya untuk selalu sholat 

dengan tepat waktu serta selalu menegur saya saat melakukan 

kesalahan, untuk faktor penghambat dari pendidikan karakter ini 

adalah karena pergaulan terkadang saya juga menyadari kalau saya 

selalu ikut-ikut teman kadang teman saya sendiri keluar kelas saat 

guru menerangkan lalu saya sendiri juga terkadang melakukan 

kenalakan-kenakalan saat pembelajaran berlangsung, jadi faktor 

penghambatnya untuk saya sendiri itu dari kesadaran diri dan 

pergaulan, walaupun begitu saya sudah berusaha untuk selalu 

berubah menjadi lebih baik.”
71

 

 

Menurut wawancara diatas dan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti pada tanggal 26 Oktober 2023  diketahui bahwasanya terdapat 

faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan pendidikan 

karakter religius, disiplin, dan jujur berada di SMA Bima Ambulu Jember 

adalah sebagai berikut: 

a. Faktor pendukung 

1) Sarana dan prasarana 

Sarana dan prasana yang lengkap dapat menunjang penerapan 

pendidikan karakter dalam mata pelajaran pendidikan agama islam 

akan dapat berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari SMA Bima 

Ambulu yang sudah memiliki mushola, perpustakaan, lapangan, alat-

alat musik keislaman seperti hadrah dan lain sebagainya. 

Dengan adanya mushola ini membuat peserta didik dan para 

guru di SMA Bima Ambulu yang beragama islam dapat menjalankan 

ibadahnya, dikarenakan pembelajaran yang disekolah SMA Bima ini 

sampai dengan pukul 14.00 WIB, sehingga ibadah sholat yang 
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dilakukan secara berjama’ah merupakan sholat dhuhur, terdapat dua 

waktu istirahat di sekolah ini yang salah satunya merupakan waktu 

sitirahat yaitu pukul 11.30-12.00 WIB yang digunakan untuk 

berjama’ah bersama di mushola SMA Bima Ambulu. 

Dengan adanya lapangan di SMA Bima juga bukan hanya 

digunakan untuk upacara dan olahraga melainkan juga digunakan 

untuk melaksanakan kegiatan kegiatan peringatan keislaman seperti 

kegiatan perayaan maulid Nabi, dan pembinaan kegiatan yang dapat 

menunjang pendidikan karakter seperti pramuka dan lain sebagainya. 

Adanya kegiatan ini diperkuat dengan adanya dokumentasi saat 

kegiatan berlangsung. 

Gambar. 4.4 

Kegiatan Maulid Nabi 

2) Kerjasama dengan wali peserta didik

Di SMA Bima Ambulu guru bekerja sama dengan wali peserta 

didik agar penguatan penerapan pendidikan karakter dapat terlaksana 

bukan hanya di lingkungan sekolah SMA Bima Ambulu namun juga 
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dilakukan di lingkungan rumah dan yang bisa melakukan pengawasan 

hanyalah orang tua atau wali dari peserta didik itu sendiri. Menurut 

wawancara dengan peserta didik juga mereka sudah mendapatkan 

pengawasan dan teguran dari wali peserta didik seperti contoh ketika 

salah satu peserta didik bilang kalau pernah mendapat teguran saat 

telat berangkat sekolah. 

3) Keteladanan 

Dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti semua guru SMA 

Bima Ambulu bersikap peduli dan selelalu memperhatikan sikapnya 

saat bersama peserta didik hal ini dilakukan agar peserta didik di SMA 

Bima dapat meneladani sikap dari guru, yaitu guru SMA Bima selalu 

bersikap jujur serta disiplin saat mengajar dengan selalu memilih kata-

kata yang pantas untuk diucapkan namun dengan sikap yang tegas. 

b. Faktor penghambat 

1) Media sosial 

  Dari observasi yang dilakukan pada tangal 26 oktober 2023 

bermain medsos memang merupakan salah satu hambatan yang ada 

di SMA Bima Ambulu dengan adanya kebebasan bermain gedget 

dikelas peserta didik juga terkadang bermain medsos saat guru 

menjelaskan, terkadang teguran saja tidak cukup apalagi terkadang 

peserta didik membutuhkan gedget sebagai alat pembelajaran 

sehingga guru sendiri akan susah untuk mengetahui peserta didik 

yang bermain medsos atu tidak, bahkan saat peneliti melakukan 



72 

 

 
 

observasi di kelas XI IPS 2 ada peserta yang bermain gedget dan 

tidak diketahui oleh guru PAI yang menjelaskan pada waktu itu.  

2) Kesadaran diri peserta didik 

Dari obeservasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dapat dikaetahui bahwasannya tingkat kesadaran peserta didik akan 

pendidikan karakter di SMA Bima Ambulu Jember sudah terlihat 

dengan baik yaitu saat guru menerangkan banyak peserta didik 

yang menyimak dan melakukan timbal balik, serta peserta didik 

selalu melakukan sholat dhuhur berjama’ah, namun terdapat 

beberapa peserta didik juga masih belum menyadari pentingnya 

bersikap dengan baik sesuai dengan pendidikan karakter yang akan 

berdampak pada lingkungan pergaulannya. Terdapat beberapa 

siswa XI IPS 2 yang saat diterangkan juga masih berbicara sendiri, 

bermain hp dan bahkan tidur juga jadi dapat disimpulkan 

bahwasanya kesadaran peserta didik di SMA Bima memang sudah 

baik namun masih perlu adanya pengawasan dan teguran terhadap 

peserta didik yang belum menyadari pentingnya pendidikan 

karakter. 

3) Pergaulan peserta didik 

Penghambat penerapan pendidikan karakter di SMA BIMA 

Ambulu Jember juga berasal dari pergaulan peerta didik. Saat 

peneliti melakukan observasi di kelas XI IPS 2 disaat guru 

menerangkan materi pembelajaran terdapat peserta didik yang 
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mengajak temannya berbincang, hal ini membuat kegaduhan di 

kelas sehingga menjadikan peserta didik yang lain ikut terganggu 

proses belajarnya. Hal ini juga membuktikan bahwasnnya 

pergaulan peserta didik yang tidak baik akan menjadikan 

penerapan pendidikan karakter di SMA Bima Ambulu mengalami 

hambatan.
72

 

3. Evaluasi guru dalam menerapkan pendidikan karakter religius, 

disiplin, dan jujur pada mata pelajaran pendidikan agama islam di 

kelas XI SMA Bima Ambulu Jember. 

Proses evaluasi disini adalah untuk mengetahui berhasil atau 

tidaknya penerapan pendidikan karakter religius, disiplin, dan jujur dalam 

penerapan pendidikan karakter pada pembelajaran PAI di SMA Bima 

Ambulu jember.  

Menurut wawancara dengan waka kurikulum SMA Bima Ambulu 

Ibu Erwina Mawarni S.Pd. mengemukakan sebagai berikut: 

“Dalam evaluasi pembelajaran terdapat evaluasi kognitif dan 

psikomotorik. Dalam aspek psikomotorik inilah evalusai 

pendidikan karakter dapat dilihat yaitu dari sikap siswa misalkan 

saat ujian berlangsung siswamengerjakan soal dengan sikap yang 

tertib, sesuai waktu dan tidak mengandalkan jawaban dari teman, 

lalu bisa juga saat pembelajaran berlangsung dengan melihat sikap 

siswa dikelas yang mendengarkan atau tidak penjelasan guru saat 

menerangkan materinya, hal-hal tersebut juga sudah terdapat dalam 

aturan-atran yang ada di sekolah SMA Bima ini sehingga siswa 

dapat melaksnakan aturan yang ditetapkan, lalu hal ini dalam 

penerapannya itu di sekolah SMA Bima sudah terlaksana dengan 

baik.” 
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Dalam penjelasan oleh waka kurikulum evalusai pendidikan 

karakter peserta didik dapat dilakukan dengan melihat aspek kognitif yaitu 

dari segi sifat peserta didik dalam proses pengerjaan soal dan proses 

pembelajaran berlangsung hal ini dapat dilakukan dengan melakukan 

pengamatan yang juga dituturkan oleh guru PAI dalam wawancaranya 

Menurut guru mapel PAI Bapak A. Helmy R. S.Pd.I 

mengungkapkan bahwa  evaluasi pendidikan karakter di SMA Bima 

Ambulu sebagai berikut: 

“Peserta didik semakin membaik dengan adanya pengamatan di 

sekolah oleh guru. Pengawasan yang dilakukan untuk evaluasi ini 

dilakukan juga dengan bekerja sama wali peserta didik, bukan 

hanya itu saya juga ikut serta dalam penerapannya, lalu penilaian 

juaga dapat dinilai dengan kinerja peserta didik yaitu melihat 

peserta didik mengumpulkan tugasnya tepat waktu serta dengan 

adanya diskusi yang kondusif.” 
74

 

 

Guru PAI SMA Bima Ambulu tidak hanya melakukan pengamatan 

terhadap peserta didik namun juga ikut serta dalam penerapannya. Penilaian 

juga dilakukan dengan melihat kinerja dan diskusi peserta didik selama 

proses pembelajaran. Untuk evalusai di rumah guru PAI juga bekerja sama 

dengan wali peserta didik. Hal ini juga dijelaskan oleh peserta didik dalam 

wawancaranya. 

Dari wawancara dengan peserta didik yaitu siti winarsih kelas XI 

IPS 2 memaparkan hal berikut: 

“Dirumah orang tua saya juga selalu menasehati dan mengawasi 

kegiatan saya untuk beribadah dan belajar. Namun terkadang saya 

juga tidak mendengarkan guru selama pembelajaran berlansgung, 

lalu juga sering izin saat guru menerangkan  dan juga saya 
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terkadang terpengaruh oleh teman-teman saya untuk melakukan 

kenakalan namun saya juga ingin berusaha untuk berubah menjadi 

lebih baik lagi, lalu ada lagi mbak penilaian dari diskusi dan 

mengerjakan soal-soal yang mengumpulkan tepat waktu juga akan 

mendapat nilai tambah” 
75

 

 

Menurut wawancara dengan peserta didik tentang evaluasi 

pendidikan karakter religius, disiplin dan jujur di SMA Bima Ambulu 

peserta didik kelas XI IPS 2 Sherly Widiyawati menuturkan hal berikut: 

“menurut saya penerapan pendidikan karakter disekolah ini sudah 

baik, bapak guru biasanya juga menilai kita dari cara kita bersikap 

jadi tidak hanya melalui ujian tulis saja, orang tua saya juga selalu 

mengawasi saya dirumah untuk menjadi pribadi yang baik”.
76

 

 

Dari wawancara diatas dapat diambil kesimpulan bahwasannya 

evaluasi pendidikan karakter di SMA Bima perlu dilakukan secara 

berulang dan konsisten agar diketahui berapa besarnyaa perubahan peserta 

didik sehingga guru dapat menerapkan strategi penerapan pendidikan 

karakter lain dan terus berkembang  agar peserta didik dapat berubah ke 

arah yang lebih baik lagi.  

Menurut observasi yang dilakukan peniliti, penilaian pendidikan 

karakter di SMA Bima dapat dilihat juga dari kinerja peserat didik yaitu 

dengan pengumpulan tugs tepat waktu serta proses pembelajaran dengan 

diskusi dari diskusi siswa keberhasilan adanya pendidikan karakter itu 

dapat dilihat dari proses diskusi yang kondusif sehingga menciptakan 

adanya karakter disiplin dari aspek ini guru PAI dapat menilainya dalam 

penilaian kognitif. Dari rata-rata nilai mata pelajaran PAI seperti yang ada 

                                                           
75

 Siti Winarsih. Diwawancarai oleh penulis. Jember. 26 Oktober 2023 
76

 Sherly Widiyawati. Diwawancarai oleh penulis, Jember, 26 Oktober 2023 



76 

 

 
 

di kelas XI IPS 2 peserta didik memiliki rata-rata nilai 85 yang dapat 

dilihat dari dokumentasi  oleh penulis, nilai tersebut diperoleh bukan 

hanya dengan menilai pengetahuan melainkan degan menambah aspek lain 

yaitu penilaian kognitif seperti yang dijelaskan pada observasi penulis dan 

wawancara. Sehingga dapat dipastikan bahwasannya peserta didik dapat 

mengerjakan soal dengan baik.
77

 

Hasil temuan mengenai penerapan pendidikan karakter pada 

pembelajaran PAI di SMA Bima Ambulu jember dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Temuan 

 

No.  Fokus penelitian Hasil Penelitian 

1.  Bagaimana strategi guru 

dalam menerapkan 

pendidikan karakter 

religius, disiplin, dan jujur 

dalam mata pelajaran PAI di 

kelas XI SMA Bima 

Ambulu Jember? 

 

Hasil yang diperoleh terkait 

strategi guru dalam menerapkan 

pendidikan karakter religius, 

disiplin, dan jujur dalam mata 

pelajaran PAI di kelas XI SMA 

Bima Ambulu jember terdapat 

pelaksanaan pembelajran yang 

sistematis dan sesuai dengan 

kurikulum dan rancangan 

pembelajrannya. Guru PAI 

mengupayakan strategi 

pembelajaran sesui dengan 

keadaan peserta didik di kelas 

XI, guru PAI SMA Bima 

Ambulu sendiri sudah memiliki 

strategi-strategi yang digunakan 

seperti menjaga ibadah, menjaga 

ukhuwah, menjaga aqidah, 

pembiasaan, memberikan contoh 

teladan, ceramah, pembelajaran 

degan metode tanya jawab dan 

diskusi. 
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2.  Bagaiamana faktor 

pendukung dan penghambat 

dalam menerapkan 

pendidikan karakter 

religius, disiplin dan jujur 

dalam mata pelajaran PAI di 

kelas XI SMA Bima 

Ambulu Jember? 

 

Dalam proses penerapan 

pendidikan karakter pada mata 

pelajaran PAI ditemukan 

bahwasannya terdapat faktor 

pendukung dan penghambat dari 

yang dapat mempengaruhi 

penerapan pendidikan karakter. 

Faktor pendukung pendidikan 

karakter di SMA Bima yang 

diemukan adalah 1) sarana dan 

prasarana 2) kerja sama dengan 

wali peserta didik 3) keteladanan 

sedangkan faktor penghambat 

pendidikan arakter religius, 

disiplin dan jujur di SMA Bima 

Ambulu Jember adalah 1) 

kesadaran peserta didik 2)media 

sosial 3) pergaulan peserta didik 

 

3. Bagaimana evaluasi guru 

dalam menerapkan 

pendidikan religius, disiplin, 

dan jujur pada mata 

pelajaran pendidikan agama 

islam di kelas XI SMA 

Bima Ambulu Jember? 

 

Hasil temuan yang diperoleh 

dari evaluasi guru dalam 

menerapkan pendidikan religius, 

disiplin, dan jujur pada mata 

pelajaran PAI di kelas XI SMA 

Bima Ambulu adalah adanya 

pengawasan dari guru dan orang 

tua, serta adanya hasil dari 

kinerja peserta didik dan juga 

proses diskusi bersama dengan 

peserat didik  

 

 

C. Pembahasan Temuan 

Selain analisis yang dilakukan oleh peneliti SMA Bima Ambulu, data 

yang diperoleh merupakan hasil yang disesuaikan dengan alat pengumpul data 

dan disajikan secara rinci sesuai dengan bukti-bukti yang diperoleh di 

lapangan. Data yang dihasilkan berupa argumentasi, informasi dari waka 

kurikulum, guru mata pelajaran PAI, dan peserta didik. Adapun temuan-

temuan yang didapat dilapangan sebagai berikut: 
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1. Strategi guru dalam menerapkan pendidikan karakter religius, 

disiplin, dan jujur dalam mata pelajaran PAI di kelas XI SMA Bima 

Ambulu Jember 

Menurut hasil temuan di lapangan bahwa penerapan pendidikan 

karakter pada pembelajaran PAI sudah terlaksana sesuai dengan kurikulum 

dan rancangan pembelajaran yang digunakan. Guru PAI di sini juga 

berperan penting dalam merencanakan strategi dalam penerapan 

pendidikan karakter religius, disiplin, dan jujur dalam mata pelajaran PAI. 

Penerapan pendidikan karakter Beberapa strategi belajar mengajar 

yang dapat diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat 

diturunkan ke dalam beberapa mode seperti pemberian contoh teladan, 

pemberian nasihat, pembiasaan, ceramah, tanya jawab, diskusi, dan 

demonstrasi.
78

 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh berdasarkan 

keterangan dari berbagai informan yaitu waka kurikulum, guru mata 

pelajaran PAI, dan peserta didik kelas XI, bahwasannya guru memiliki 

strategi pembelajaran yang tersusun dengan baik dan mampu 

menyesuaikan dengan peserta didik dengan memberikan nasihat, 

pembiasaan, tanya jawab dan diskusi. Ditemukan bahwasannya dalam 

penerapan pendidikan karakter juga sudah ada dalam RPP dan Silabus 

sehingga dapat dipastikan penerapan pendidikan karakter di SMA Bima 

Ambulu Jember terlaksana dengan baik.. 
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Ditemukan juga bahwasannya strategi pendidikan karakter di SMA 

Bima Ambulu sesuai dengan tujuan dari PAI menurut  Berikut tujuan 

pendidikan agama islam (PAI) menurut winata ,k Ruswandi, U., dan 

Arifin, B. yaitu dengan menjaga ibadah yang dilakukan peserta didik dan 

guru dengan sholat dzuhur berjama’ah. Menjaga aqidah dengan adanya 

literasi membaca ayat-ayat Al-qur’an dan juga pemberian materi 

keagamaan seperti syaja’ah. Menjaga ukhuwah dengan adanya toleransi 

antar peserta didik yang selain beragama islam di SMA Bima Ambulu 

Jember dengan berdiam diri di kelas saat pembelajaran PAI berlangsung 

tanpa mengganggu peserat didik lain sehingga adanya kedispilinan dalam 

pembelajaran. Serta ditemukan juga guru mmeiliki startegi dengan 

memberikan keteladanan dengan sikap guru, cermah dna teguran kepada 

peserta didik yanag melakukan kenkalan. Pembiasaan peserat didik untuk 

berangkat tepat waktu.
79

 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan pendidikan 

karakter religius, disiplin dan jujur dalam mata pelajaran PAI di 

kelas XI SMA Bima Ambulu Jember 

 Hasil temuan yang diperoleh dari penelitian ini bahwasannya 

dalam penerapan pendidikan karakter religius, disiplin dan jujur di SMA 

Bima Ambulu Jember memiliki faktor pendukung dan penghambat yang 

menjadi pengaruh besar dalam berhasil atau tidaknya pendidikan karakter 

di SMA Bima Ambulu Jember.  
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Faktor pendukung penerapan pendidikan karakter reigius, disiplin 

dan jujur yang ditemukan di SMA Bima Ambulu Jember ini adalah dari 

faktor sarana dan prasarana untuk menunjang praktek pembiasaan 

pendidikan karakter seperti mushola, kerja sama dengan wali peserta didik 

agar pengawasan pendidikan karakter juga terjadi di rumah karena 

pengawasan guru hanya terbatas pada lingkungan sekolah saja sehingga 

dengan adanya kerja sama ini akan membuat penerapan pendidikan 

karakter lebih maksimal, keteladanan dari guru juga merupakan faktor 

pendukung karena jika guru ikut dalam penerapan pendidikan karakter 

peserta didik juga akan senang hati menladani sikap dari guru. 

Sesuai dengan kurikulum yang dipakai, stretegi penerepan 

pendidikan karakter juga memiliki struktur pendukung yang lain yaitu 

lingkungan sekolah serta budaya sekolah, mewujudkan tata kelola yang 

sehat, hubungan antarwarga sekolah yang harmonis dan saling 

menghargai, lingkungan sekolah yang bersih, ramah, sehat, aman dan 

damai. Pendidikan keluarga dan masyarakat, menjalin keselasarasan antara 

pendidikan di sekolah, lingkungan keluarga, dan masyarakat.
80

 

Faktor pengambat pendidikan karakter religius, disiplin dan jujur 

yang ditemukan di SMA Bima Ambulu adalah faktor dari diri peserta 

didik yaitu kesadaran akan berubah menjadi baik dan memiliki keyakinan 

diri tidak terbawa akan pergaulan, lalu faktor pergaulan peserta didik juga 

menjadi faktor penghambat karena dengan adanya pergaulan yang bebas 

                                                           
80

 Kemndikbud . konsep dan pedoman penguatan pendidikan karakter tingkat sekolah dasar dan 

sekolah menengah” (kemendikbud: 2018)13-14  



81 

 

 
 

dan peserta didik tidak dapat memilih teman yang baik maka peserta didik 

akan dengan mudah mengikuti apa yang dilakukan oleh temannya juga 

bahkan walaupun teman dari peserta didik melakukan berbagai 

pelanggaran, kemudian juga ada faktor media sosial yang dapat 

menghambat penerapan pendidikan karakter, di SMA Bima Ambulu 

sendiri peserta didik memiliki kebebasan dalam bermain gedget dan hal ini 

akan berpengaruh kepada sikap peserta didik dikarenakan jika peserat didk 

tidak dapat memfilter tayangan yang ada di medsos peserta didik akan 

dengan mudah meniru semua yang ada di medsos baik itu tayangan baik 

dan buruk. 

Penghambat pada pendidikan karakter seharusnya dapat terhindari 

mengetahui pendidikan nasional yang berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan membentuk watak dan peradaban bangsa seharusnya dapat 

memberikan arahan bahwa pendidikan harus memiliki dampak terhadap 

watak atau karakter bangsa.
81

 

3. Evaluasi guru dalam menerapkan pendidikan religius, disiplin, dan 

jujur pada mata pelajaran pendidikan agama islam di kelas XI SMA 

Bima Ambulu Jember 

Penilaian pendidikan karakter berbeda dengan penilaian pada 

materi pembelajaran lainnya, penilaian pendidikan karakter memiliki 

prinsip yaitu 1)  Terintegrasi dengan aktivitas belajar peserta didik sehari-

hari dalam pembelajaran, baik di kelas maupun di lingkungan sekolah. 2) 
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Dilakukan untuk keberhasilan proses pembelajaran, penilaian sebagai dan 

untuk pembelajaran (assesssment as learning and for learning).3) 

Multidata, menggunakan banyak cara untuk mendeskripsikan karakter 

peserta didik serta berbagai sumber informasi, baik primer maupun 

sekunder.4).Lintas mata pelajaran, memandang karakter peerta didik 

sebagai satu kesatuan untuh sebagai pengalaman belajar lintas mata 

pelajaran. 5)Edukatif, memiliki fungsi mendidik, mmebina, 

mengembangkan karakter positif peserta didik, dan tidak bersifat 

mnghukum. 6)Bersistem, terpadu dengan program sekolah, melibatkan 

semua unsur satuan pendidikan, yaitu tenaga pendukung (satpam, petugas 

kebersihan, dll) pendidik, peserta didik, kepala sekolah, dan orang tua. 7.) 

Berkesinambungan merupakan hasil belajar yang terus dikembangkan.
82

 

  Hasil temuan dari evaluasi guru dalam menerapkan 

pendidikan karakter religius, disiplin, dan jujur pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam di kelas XI SMA bima Ambulu disana guru 

mapel PAI berbeda dengan penilaian pada pada mata pelajaran namun 

menggunakan pengawasan dan peguatan sikap dengan teguran ataupun 

arahan-arahan guru. 

  Disini juga ditemukan bahwa evaluasi pendidikan karakter 

dilihat dari kinerja peserta didik dalam mengerjakan tugsnya. Selain itu 

juga dengan mengetahui proses diskusi selama pembelajaran berlangsung. 
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  Dari penelitian ini juga dapat ditemukan bahwasannya evaluasi yang 

dilakukan oleh guru mapel PAI SMA Bima sudah terlaksana dengan baik 

dan teratur, namun ada bebrapa pelanggaran yang terjadi oleh bebrapa anak 

dikelas yang masih dapat dikontrol dengan teguran dan ketegasan dari guru.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “penerapan  pendidikan 

karakter pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Atas Bima Ambulu Jember” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 

Strategi penerapan pendidikan karakter religius, jujur dan disiplin dalam 

pembelajaran PAI disini adalah suatu cara atau hal yang dapat dilakukan oleh 

guru dalam menerapkan pendidikan karakter agar penerapan tersebut dapat 

berjalan dengan baik, guru PAI SMA Bima Ambulu sendiri sudah memiliki 

strategi-strategi yang digunakan seperti menjaga ibadah, menjaga ukhuwah, 

menjaga aqidah, pembiasaan, memberikan contoh teladan, ceramah, 

pembelajaran degan metode tanya jawab dan diskusi. 

Dalam penerapannya pendidikan karakter religius, disiplin, dan jujur 

dalam pembelajaran PAI di SMA Bima Ambulu Jember pastilah memiliki 

faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung pendidikan karakter di 

SMA Bima yang diemukan adalah 1) sarana dan prasarana 2) kerja sama 

dengan wali peserta didik 3) keteladanan sedangkan faktor penghambat 

pendidikan arakter religius, disiplin dan jujur di SMA Bima Ambulu Jember 

adalah 1) kesadaran peserta didik 2)media sosial 3) pergaulan peserta didik 

Evaluasi dalam penerapan pendidikan karakter religius, disiplin, dan 

jujur dalam mata pelajaran PAI adalah suatu hal yang sangat penting untuk 

dapat mengukur perubahan siswa dan juga dapat digunakan sebagai acuan 
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guru agar dapat memperbaiki dan meningkatkan penerapan pendidikan 

karakter disini evaluasi peserta didik SMA Bima Ambulu menggunakan 

pengamatan yang dilakukan oleh guru PAI. 

B. Saran-Saran 

Setelah melaksanakan penelitian maka dibagian akhir penulisan ini peneliti 

ingin memberikan saran yang dapat dijadikan masukan sebagai berikut: 

1. Bagi Waka Kurikulum SMA BIMA Ambulu Jember 

Selalu menunjukkan nilai-nilai karakter melalui kepemimpinan dan 

diluar pembelajaran langsung, pastikan siswa memahami pentingnya nilai-

nilai karakter  dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Gunakan metode pembelajaran aktif, seperti studi kasus untuk 

membantu sswa memahami dampak dari nilai-nilai karakter. Sertakan 

penilaian keterampilan karakter dalam penilaian peserta didik. Ini 

mencangkup tugas yang menilai pengembangan nilai-nilai karakter. 

3. Peserta didik Sekolah Menengah Atas Bima Ambuluu Jember 

Mulailah dengan memahami diri sendiri. Kenali kelebihan dan 

kekurangan diri  serta selalu ingat bahwa pengembangan karakter adalah 

proses jangka panjang yang memerlukan konsistensi agar dapat berubah 

menjadi manusia yang lebih baik. 
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PELAJARAN 

PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM 

DI SEKOLAH 

MENENGAH 

ATAS BIMA 

AMBULU 

JEMBER 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Bagaimana strategi guru 

dalam menerapkan 

pendidikan karakter 

religius, disiplin, dan jujur 

dalam mata pelajaran PAI 

di kelas XI SMA Bima 

Ambulu Jember? 

2. Bagaimana faktor 

pendukung dan 

penghambat dalam 

menerapkan pendidikan 

karakter religius, disiplin 

dan jujur dalam mata 

pelajaran PAI di kelas XI 

SMA Bima Ambulu 

Jember? 

3. Bagaimana evaluasi guru 

dalam menerapkan 

pendidikan religius, 

disiplin, dan jujur pada 

mata pelajaran pendidikan 

agama islam di kelas XI 

SMA Bim Ambulu 

Jember? 

 

 

1. Pendidikan 

karakter 

2. Pendidikan 

Agama 

Islam 

 

1. Untuk mendeskripsikan 

strategi guru dalam 

menerapkan pendidikan 

karakter religius, disiplin, 

dan jujur dalam mata 

pelajaran PAI di kelas XI 

SMA Bima Ambulu 

Jember. 

2. Untuk mendeskripsikan 

faktor pendukung dan 

penghambat dalam 

menerapkan pendidikan 

karakter religius, disiplin 

dan jujur dalam mata 

pelajaran PAI di kelas XI 

SMA Bima Ambulu 

Jember. 

3. Untuk mendeskripsikan 

evaluasi guru dalam 

menerapkan pendidikan 

religius, disiplin, dan jujur 

pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam di 

kelas XI SMA Bim 

Ambulu Jember. 

 

1. Subjek 

Penelitian: 

Siswa-siswi 

kelas X SMA 

Bima 

Ambulu. 

 

2. Informan 

Penelitian: 

-Waka 

Kurikulum 

SMA Bima 

Ambulu 

Jember. 

-Guru mata 

pelajaran PAI 

SMA Bima 

Ambulu 

Jember. 

-Siswa-siswi 

SMA Bima 

Ambulu 

Jember. 

 

3. Kepustakaan 

1. jenis 

penelitian field 

research, 

 Metode 

Penelitian 

Kualitatif 

(Deskriptif) 

 

 

2.Teknik 

Pengumpulan 

Data: 

-Observasi 

 

-Wawancara 

 

-Dokumentasi 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PENERAPAN  PENDIDIKAN KARAKTER PADA MATA PELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH MENENGAH ATAS BIMA 

AMBULU JEMBER 

 

A. Jadwal Wawancara 

Hari/tanggal: Rabu, 6 September 2023 

Waktu mulai wawancara:  

B. Identitas Informan 

Nama: Erwina Mawarni S.Pd 

Jabatan: Waka Kurikulum 

C. Pertanyaan penelitian 

PERTANYAAN YANG DITUJUKAN KEPADA WAKA KURIKULUM 

1. Kurikulum apa yang dipakai pada pembelajaran PAI di kelas XI? 

2. Bagaimanakah penerapan  pendidikan karakter religius, disiplin dan jujur 

yang ada di kelas XI SMA Bima Ambulu Jember? 

3. Adakah program sekolah selain pembelajaran PAI yang menunjang 

penerapan pendidikan karakter religius, disiplin, dan jujur di SMA Bima 

Ambulu jember? 

4. Bagaimanakah strategi yang dilakukan terhadap penerapan pendidikan 

karakter religius, disiplin dan jujur yang ada di kelas XI SMA Bima 

Ambulu Jember? 

5. Adakah faktor pendukung dan penghambat terhadap penerapan pendidikan 

karakter religius, disiplin, dan jujur di kelas XI SMA Bima Ambulu 

Jember? 

6. Bagaimanakah evaluasi yang dilakukan terhadap penerapan pendidikan 

karakter religius, jujur dan disiplin di kelas XI SMA Bima Ambulu 

Jember? 

A. Jadwal wawancara 

Hari/ tanggal: Selasa, 26 September 2023 

Waktu mulai wawancara: 



 
 

B. Identitas Informan 

Nama: A. Helmy R. S.Pd.I 

Jabatan: Guru Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

C. Pertanyaan penelitian 

PERTANYAAN YANG DITUJUKAN KEPADA GURU MAPEL PAI 

1. Kurikulum apakah yang digunakan dalam pembelajaran PAI  di kelas 

SMA Bima Ambulu Jember? 

2. Apakah pendidikan karakter religius, disiplin, dan jujur sudah diterapkan 

dalam pembelajaran PAI di kelas XI SMA Bima Ambulu Jember? 

3. Bagimanakah strategi guru dalam menerapkan pendidikan karakter 

religius, disiplin, dan jujur dalam pembelajaran PAI di kelas XI IPS 

sekolah SMA Bima Ambulu Jember? 

4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan 

pendidikan karakter religius, disiplin, dan jujur pada pembelajaran PAI di 

kelas XI sekolah SMA Bima Ambulu Jember? 

5. Bagaimana evaluasi pendidikan karakter religius, disiplin, dan jujur pada 

pembelajaran PAI di kelas XI sekolah SMA Bima Ambulu Jember? 

A. Jadwal wawancara 

Hari/ tanggal: Selasa, 26 September 2023 

Waktu mulai wawancara: 

B. Identitas Informan 

Nama: Siti Winarsih 

           Dwizaki Ferdiansyah 

Jabatan: Peserta Didik kelas XI IPS 2 

C. Pertanyaan penelitian 

PERTANYAAN YANG DITUJUKAN KEPADA PESERTA DIDIK 

1. Kurikulum apakah yang digunakan dalam pembelajaran PAI di kelas XI 

IPS 2 SMA Bima Ambulu Jember? 

2. Apakah pendidikan karakter religius, disiplin, dan jujur sudah diterapkan 

dalam pembelajaran PAI di kelas XI IPS 2 SMA Bima Ambulu Jember? 



3. Bagaimana strategi pendidikan karakter religius, disiplin dan jujur yang

diterapkan dalam pembelajaran PAI di kelas XI IPS 2 SMA Bima Ambulu

Jember?

4. Apakah faktor pendukung dan penghambat pendidikan karakter dalam

pembelajaran PAI di kelas XI IPS 2 SMA Bima Ambulu Jember?

5. Bagaimana Evaluasi pendidikan karakter religius, disiplin dan jujur di

kelas XI IPS 2 SMA Bima Ambulu Jember?



 
 

 

 

Lampiran 4 

DOKUMENTASI 

Dokumentasi Keterangan 

 Wawancara dengan Guru MAPEL PAI 

Bapak A. Helmy R. S.Pd  

 Wawancara dengan Waka Kurikulum 

 Wawancara dengan guru BK 

 Wawancara dengan peserta didik kelas 

XI IPS 2 Sherly Widiyawati 



 
 

 Wawancara dengn peserta didik  kelas 

XI IPS 2 Dwizaki fediansyah 

 Wawancara dengan peserta didik kelas 

XI IPS 2 Siti Winarsih 

 Proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islamdi kelas XI IPS 2 

 Proses Sholat Dhuhur berjama’ah yang 

dilakukan di mushola SMA Bima 

Ambuulu 

 Proses kegiatan pramuka yang 

dilakukan di lapangan SMA Bima 

Ambulu Jember. 

 

 



 
 

SILABUS  

SATUAN PENDIDIKAN : SMA BIMA AMBULU 

MATA PELAJARAN    : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI 

KELAS                              : XI (Sebelas) 

PROGRAM                       : MIPA dan IPS 

TAHUN PELAJARAN     :2023/2024 

 

Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, sntun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai) bertanggung 

jawab, responsif, dan pro aktif dalam berinterkasi secara efektif seuai dengan perkembangan anak di lingkungan keluarga, 

seolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara kawasan regional, dan kawasan inernasional. 

3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metalognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknolog, seni, budaya, dan humaniora dengan warna kemanusiaan kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan keajaiban serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik esuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar, dan mneyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

Kompetensi dasar Materi pokok Kegiatan pembelajaran penilaian Alokasi 

waktu 

Sumber belajar 

1.5 meyakini 

bahwa islam 

mengharuskan 

umatnya untuk 

memiliki sifat 

syaja’ah (berani 

membela 

kebenaran) dalam 

 Syaja’ah 

(berani 

membela 

kebenaran) 

 Dalil-dalil 

tentang syaja’ah 

(berani membela 

 Membaca teks 

bacaan tentang 

syaja’ah (berani 

membela kebenaran) 

 Menyimak tayangan 

atau penjelasan 

tentang syaja’ah 

   



 
 

mewujudkan 

kejujuran 

 

kebenaran) 

 Hikmah dan 

manfaat dari sifat 

syaja’ah (benrani 

membela 

kebenaran) 

 Makna 

syaja’ah (berani 

membela 

kebenaran) 

 Ciri-ciri orang 

yang memiliki 

sifat syaja’ah 

(berani membela 

kebenaran) 

(berani membela 

kebenaran) 

 Mencermati hikmah 

dan manfaat dari sifat 

syaja’ah (berani 

membela kebenran) 

 Menanyakan makna 

syaja;ah (berani 

membela kebenaran 

 Mendiskusikan 

dalil-dalil yang 

berkaitan dengan 

syaja’ah (berani 

membela kebenaran) 

 Menyimpulkan 

hikmah dan manfaat 

sifat syaja’ah  

2.5 menunjukkan 

sikap syaja’ah 

(berani memebela 

kebenaran) dalam 

mewujudkan 

kejujuran 

 

3.5 menganalisi 

makna syaja’ah 

(berani dalam 

mewujudkan 

kejujuran) 

4.5 menyajikan 

kaitan antara 

syajah’ (berani 

membela 

kebenaran) 

dengan upaya 

mewujudkan 

kejujuran dalam 

kehidupan sehari-

hari 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSENSI PESERTA DIDIK KELAS XI IPS 2 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

PENILAIAN PESERTA DIDIK KELAS XI IPS 2 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BUKU PENUNJANG YANG DIGUNAKAN DALAM PEMBELAJARAN 

PAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 6 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8 
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